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ABSTRAK 

Kusuma, Emelya. 2025. “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio 

Visual Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di MTSN 7 KERINCI”. Skripsi. Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Muhamad Yusuf, 

S.Ag.,M.Ag, (II) Fardinal, M.Pd. 

Kata Kunci :  Media Pembelajaran Audio Visual, Minat Belajar, Hasil 

Belajar 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media audio 

visual terhadap minat dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Akidah Akhlak. 

Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya menciptakan suasana 

belajar yang menarik dan interaktif, guna meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman siswa terhadap materi pelajaran, khususnya dalam pembelajaran 

akidah akhlak. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi eksperimen dan desain nonequivalent control group design. Subjek 

penelitian terdiri dari dua kelas, yaitu kelas eksperimen yang menggunakan media 

audio visual dan kelas kontrol yang menggunakan metode konvensional. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, angket, dan tes hasil belajar. 

Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, homogenitas, paired samples test, 

dan independent samples test. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual dalam 

pembelajaran Akidah Akhlak memberikan peningkatan minat belajar siswa dalam 

kelompok eksperimen, khususnya secara internal sebelum dan sesudah perlakuan. 

Namun, hasil analisis perbandingan antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol menunjukkan bahwa peningkatan tersebut belum signifikan secara 

statistik. Dengan demikian, media audio visual memiliki potensi dalam 

meningkatkan minat belajar siswa, tetapi efektivitasnya belum terbukti lebih 

unggul secara signifikan dibandingkan metode konvensional. 

Sementara itu, penggunaan media audio visual terbukti berdampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan 

pemahaman materi yang lebih baik dan memperoleh nilai yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan siswa dalam kelompok kontrol. 
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ABSTRAK 

Kusuma, Emelya. 2025. “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio 

Visual Terhadap Minat Dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Akidah Akhlak Di MTSN 7 KERINCI”. Skripsi. Pendidikan Agama Islam, 

Institut Agama Islam Negeri Kerinci. (I) Dr. Muhamad Yusuf, S.Ag.,M.Ag, 

(II) Fardinal, M.Pd.  

Keywords: Audio-Visual Learning Media, Learning Interest, Learning 

Outcomes 

This study aims to determine the influence of using audio-visual media on 

students’ interest and learning outcomes in the subject of Akidah Akhlak. The 

background of this research lies in the importance of creating an engaging and 

interactive learning environment to enhance student involvement and 

comprehension, particularly in religious moral education. 

The study employed a quantitative approach using a quasi-experimental method 

with a nonequivalent control group design. The research subjects consisted of two 

classes: an experimental class using audio-visual media and a control class using 

conventional teaching methods. Data were collected through observation, 

questionnaires, and learning outcome tests. Data analysis involved normality and 

homogeneity tests, paired samples test, and independent samples test. 

The results indicate that the use of audio-visual media in Akidah Akhlak learning 

increased students’ interest in the experimental group, especially internally before 

and after treatment. However, comparative analysis between the experimental 

and control groups showed that the increase was not statistically significant. 

Therefore, while audio-visual media have potential to enhance learning interest, 

their effectiveness has not been proven to be significantly superior to conventional 

methods. 

On the other hand, the use of audio-visual media had a positive impact on 

students’ learning outcomes. Students in the experimental group demonstrated 

better understanding of the material and achieved higher scores compared to 

those in the control group. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Me.nurut Undang-Undang Siste.m Pe.ndidikan Nasional No. 20 tahun 2003 

pasal 1 me.ngungkapkan bahwa:Pe.ndidikan adalah usaha sadar dan te.re.ncana 

untuk me.wujudkan suasana be.lajar dan prose.s pe.mbe.lajaran agar pe.se.rta didik 

se.cara aktif me.nge.mbangkan pote.nsi dirinya untuk me.miliki ke.kuatan 

spiritual ke .agamaan, pe.nge.ndalian diri, ke.pribadian, ke.ce.rdasan, akhlak 

mulia, se.rta ke.te.rampilan yang dipe.rlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

ne.gara. Pe.ndidikan me.rupakan dasar dalam me .majukan suatu ne .gara. Hal ini 

me.njadikan pe .ndidikan me.rupakan hal yang me .ndapat pe.rhatian se .cara se .rius. 

Maka, untuk me.ningkatkan mutu pe .ndidikan dipe .rlukan te.naga-te.naga guru 

profe.sional yang mampu me .ndidik de .ngan me.nggunakan be .rbagai me.tode., 

strate.gi, te.knik me.ngajar se .rta mampu me.nguasai dan me .nggunakan 

te.knologi. 

Guru adalah te.naga pe .ndidik yang be .rtugas me.lakukan transfe .r informasi 

ke.pada siswa, dalam hal ini guru akan me .mbe.ri suatu ke .mudahan dalam 

prose.s be.lajar me.ngajar yaitu me .nciptakan suasana ke.giatan be .lajar yang 

me.nye.nangkan, me.ne.tapkan mate.ri apa yang akan dipe .lajari, bagaimana cara 

me.nyampaikan, me.dia apa yang akan digunakan, dan hasil akhir yang dicapai 

siswa. Dari tugas inilah, se .orang guru harus mampu me .njadikan siswa 

me.nguasai se .luruh mate.ri yang disampaikan. 
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Setelah mengikuti pembelajaran siswa mengalami perubahan dalam 

kemampuan kognitif, afektif dan psikomotor, tergantung dari tujuan 

pengajarannya. Pentingnya ranah kognitif bagi siswa dalam pembelajaran 

yaitu menjadi suatu wadah bagi siswa dalam mempelajari diri sendiri dan 

alam sekitar, sehingga dapat bermanfaat dalam kehidupan bermasyarakat 

siswa. Hal lain yang melatarbelakangi pentingnya mengukur hasil belajar 

kognitif  yaitu sebagai sarana perbaikan mutu atau prestasi siswa. 

Se.cara umum, pe .rmasalahan se .ring kali te.rjadi dalam dunia pe .ndidikan, 

khususnya di pe .ndidikan SMP/MTs adalah minat dan hasil be .lajar siswa yang 

re.ndah. Di je.njang pe.ndidikan Madrasah Tsanawiyah (MTs) mata pe .lajaran 

akidah akhlak me.rupakan mate.ri yang sangat pe .nting untuk dipe .lajari kare.na 

dapat me .mbe.ntuk karakte.r dan moral ke.agamaan siswa.  

Akidah akhlak sangat me.njunjung tinggi prinsip-prinsip moral yang 

me.rupakan salah satu cara le .mbaga pe.ndidikan me.wujudkan hakikat 

pe.ndidikan Islam. Tujuan pe.ngajaran dan pe.ndidikan bukan untuk me.mbe.bani 

pikiran pe.se.rta didik de.ngan informasi, me.lainkan me.ndidik jiwa dan 

akhlaknya, me.mbe.ntuk akhlak dan pe.rilaku yang tinggi, me.nanamkan akhlak 

mulia, me.nanamkan fadhilah (ke.utamaan) dalam jiwa, me.mbiasakan 

me.njunjung tinggi akhlak dan me.nghindari hal-hal yang ke.ji, be.rpikir se.cara 

spiritual dan manusiawi, se.rta me.mpe.rsiapkannya untuk ke.hidupan yang 

tinggi. Disinilah guru me .me.gang pe.ranan pe.nting se.bagai pe .ne.ntu dan 

pe.ncipta kondisi pe.mbe.lajaran yaitu de .ngan me.nggunakan me.tode. me.ngajar 

yang se .suai dan inte.raktif. 
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Be.rdasarkan hasil obse .rvasi awal pe.ne.liti pada tanggal 23 Januari 2025 

mate.ri akidah akhlak yang disampaikan guru didalam ke.las kurang dipahami 

ole.h siswa kare.na dalam prose .s be.lajar me.ngajar le.bih be.rpusat pada guru 

atau te.ache.r ce.nte.r, dan komunikasi pe .mbe.lajaran hanya be .rsifat satu arah 

saja. Dimana komunikasi hanya te .rjadi dari guru ke . siswa dan tidak ada timbal 

baliknya , se .hingga pada saat pe .mbe.lajaran be.rlansung siswa me .rasa ce.pat 

bosan dan hal inilah yang me .nye .babkan siswa ke .luar masuk ke .las juga 

me.ngganggu te.man lain yang se.dang be.lajar.  

Re.ndahnya minat be.lajar siswa, me.njadi masalah utama yang dialami ole .h 

se.tiap guru. Se.lain itu, pe.ne.liti me.ne.mukan bahwa guru se.ring kali 

me.nggunakan me.tode. ce.ramah ke.tika me.ngajarkan mate.ri akidah akhlak, 

se.hingga mate.ri tampak me .mbosankan dan tidak me.narik bagi siswa se.hingga 

me.mbuat siswa kurang fokus pada pe.mbe.lajaran. Me.nurut Muhibbin Syah, 

me.nye.butkan bahwa minat adalah ke.ce.nde.rungan dan ke.gairahan yang tinggi 

atau ke.inginan yang be.sar te.rhadap se.suatu. Jadi tampak bahwa kurangnya 

minat siswa pada pe.lajaran akidah akhlak, dan hal ini pe .rlu disikapi. 

Se.lain itu, tidak adanya lingkungan be.lajar yang nyaman dan 

me.nye.nangkan me.mbuat siswa me.njadi pasif dan e.nggan be.rtanya te.ntang 

hal-hal yang tidak me.re.ka pahami atau ke.tahui, se.hingga pe.nge.tahuan me.re.ka 

tidak be.rke.mbang. Pe.se.rta didik juga ce .nde.rung tidak pe.rnah me.ngore.ksi hasil 

ke.rja dari te.mannya se .ndiri, ole.h kare.na itu tidak se .ring te.rjadi saling tukar 

pe.nge.tahuan se .sama te.man. Hal ini sangat be .rpe.ngaruh te .rhadap hasil be.lajar 
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me.re.ka. Hasil be .lajar siswa juga masih banyak yang tidak me .me.nuhi KKM 

se.be.lum dilaksanakan re.me.dial. 

Re.ndahnya hasil be.lajar ini dise .babkan kare.na ke.tidak fokusan siswa 

te.rhadap mate.ri akidah akhlak yang di sampaikan ole .h guru, hal ini 

dise.babkan kare.na dalam prose .s pe.mbe.lajaran pe.ndidik masih ce .nde .rung 

me.nggunakan me.dia pe .mbe.lajaran se .cara konve.nsional dan kurang te.patnya 

pe.milihan me.dia pe.mbe.lajaran yang digunakan.  

Pe.rasaan se.nang dan konse.ntrasi me.rupakan bagian dari minat. Minat 

te.rmasuk dalam ranah afe.ktif yang dapat me.mpe.ngaruhi hasil akhir yang akan 

dicapai ole.h siswa. Minat me.rupakan rasa ke.ce.nde.rungan hati te.rhadap 

se.suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang me.nyuruh, untuk me.narik minat 

siswa maka dipe.rlukan suatu cara atau te.hnik me.ngajar salah satunya de.ngan 

me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran. 

Se.bagaimana yang te.rte.ra dalam Al-Qur‟an Surat Al-„Alaq ayat 1-5 yang 

me.nyatakan bahwa me.dia pe.mbe.lajaran sangat pe.nting dalam prose.s transfe .r 

ilmu pe.nge.tahuan. 

كَ الْْكَْرَم     خَلَقَ الِْْنْسَانَ مِنْ عَلَق     اِقْرَأْ بِاسْمِ رَبِّكَ الَّذِيْ خَلَقَ    اِقْرَأْ وَرَبُّ

عَلَّمَ الْْنِْسَانَ مَا لَمْ يَعْلَمْ    الَّذِيْ عَلَّمَ بِالْقَلَمِ     
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Artinya : “Bacalah de.ngan (me.nye.but) nama TuhanMu Yang 

Me.nciptakan, Dia te.lah Me.nciptakan manusia dari se.gumpal darah, 

Bacalah, dan Tuhanmulah Yang Paling Pe.murah, Yang me.ngajar 

(manusia) de.ngan pe.rantara pe.na,Dia me.ngajarkan ke.pada manusia apa 

yang tidak dike.tahuinya.”(QS Al-alaq ayat 1-5) 

Me.nurut tafsir M.Quraish Shihab, me.lalui Pe.nafsiran Q.S. Al-Alaq Ayat 

1-5 te.rkait pe.ndidikan te.rse.but. Se.cara spe.sifik dalam pe.nafsiranya dapat 

dirumuskan me.njadi be.be.rapa aspe.k. Pe.rtama, Nilai-Nilai pe.ndidikan pada 

prinsipnya tidak pe.rnah le.pas dari me.mbaca. Ke.dua, pe.ndidikan pada 

prinsipnya dapat me.ngarahkan yang be.rnuasa Islami yaitu Ke.tuhanan, 

Pe.ndidikan pada prinsipnya didukung de.ngan be.rbagai mode.l dan me .tode . 

pe.mbe.lajaran yaitu be.be.rapa me.tode. pe.nde.katan Islam. Ke.tiga Nilai-Nilai 

pe.ndidikan pada prinsipnya me .ngarahkan ke.pada hal yang positif yaitu insan 

al-kamil yang dite.rapkan dan diaktualisasikan dalam pe.ndidikan te.rse.but 

Dari ayat diatas me .ngajarkan pe.mbe.lajaran dan pe.ncarian ilmu adalah 

pe.rintah yang sangat pe .nting dalam Islam. Prose .s me.ntransfe.r ilmu 

pe.nge.tahuan tidak hanya me .libatkan pe.mbaca dan pe.ngajar, te.tapi juga 

me.me.rlukan me.dia, se .pe.rti pe.na yang me.njadi alat untuk me .nyampaikan 

pe.nge.tahuan. Ayat-ayat ini juga me .ne.gaskan bahwa Tuhan adalah sumbe .r 

utama dari ilmu dan ke .muliaan, manusia dibe .ri ke.mampuan untuk be .lajar dan 

me.nge.mbangkan pe.nge.tahuan me .lalui sarana yang te.rse.dia. Ole .h kare.na itu, 

me.dia pe .mbe.lajaran me.njadi sangat pe .nting dalam me.nyampaikan ilmu dan 

me.mbantu prose.s transfe.r pe.nge.tahuan antara pe.ngajar dan siswa. 
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Me.dia pe.mbe.lajaran me .rupakan salah satu pe .rangkat pe.mbe.lajaran 

dimana guru harus mampu me .latih, me.nggunakan dan me.manfaatkan me .dia 

yang me.rupakan bagian yang tidak dapat te .rpisahkan dalam prose .s be.lajar. 

Salah satu dari me.dia pe.mbe.lajaran yang digunakan yaitu me .dia be.rbe.ntuk 

audio-visual. Me .dia audio-visual ini me.rupakan alat bantu yang be .rbe.ntuk 

ke.san suara (audio) dan gambar (visual) dijadikan satu kali putar me .lalui 

be.rbagai aplikasi digital, se .lain itu juga tidak se .luruhnya be .rgantung pada 

pe.mahaman kata (Fatimah e.t al., 2022).  

Guru dapat me.mbuat me.dia pe.mbe.lajaran audio visual de .ngan mudah 

yang dilakukan de .ngan me.manfaatkan inte.rne.t untuk me.ncari me.dia 

pe.mbe.lajaran audio visual di youtube . se.suai de .ngan mate.ri atau de.ngan 

adanya aplikasi yang dapat dimanfaatkan akibat pe .rke.mbangan zaman yang 

se.makin canggih (Amal & Hayati, 2021). Kare.na sifatnya audio (suara) – 

visual (gambar) se .hingga me .dia audio visual ini dapat me .ndorong siswa untuk 

me.nge.mbangkan pe.mbicaraan dan me .ngungkapkan pikirannya se .rta dapat 

me.mpe.rkaya lingkungan be .lajar, me.me.lihara e.ksplorasi, e.kspe.rime.n dan 

pe.ne.muan (Ambarwati & Mu‟ti, 2023). 

Be.rdasarkan dari be .be.rapa hasil te.muan se .be.lumnya me.nyatakan bahwa 

pe.mbe.lajaran yang me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran be.rbasis audio visual 

mampu me.ningkatkan hasil be .lajar siswa (Fauhah & Rosy, 2020; Fridayanti e.t 

al., 2022). 

Me.lihat fe.nome.na te.rse.but, pe.ne.liti me.rasa pe.rlu untuk me.lakukan 

pe.ne.litian de.ngan te.ma "Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 
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Audio-Visual Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Akidah Akhlak di MTSN 7 KERINCI." Pe.ne.litian ini 

diharapkan dapat me.mbe.rikan gambaran yang je.las me.nge.nai se.jauh mana 

me.dia pe.mbe.lajaran be.rbasis audio-visual dapat me.ningkatkan minat dan hasil 

be.lajar siswa, khususnya dalam me .mpe.lajari mate.ri-mate.ri yang be.rkaitan 

de.ngan akidah dan akhlak. De.ngan de.mikian, hasil pe.ne.litian ini diharapkan 

dapat me.mbe.rikan re.kome.ndasi yang be.rmanfaat bagi guru, pe.nge.lola 

pe.ndidikan, dan pe.mbuat ke.bijakan dalam upaya me.ningkatkan kualitas 

pe.mbe.lajaran, khususnya pada mata pe.lajaran yang me.miliki pe.ran pe.nting 

dalam pe .mbe.ntukan karakte.r siswa ini. 

B. Identifikasi Masalah 

Be.rdasarkan latar be.lakang yang dike .mukakan di atas yang be.rhubungan 

de.ngan judul pe.ne.litian. Te.rdapat be.be.rapa masalah yang pe.rlu diide.ntifikasi 

yaitu: 

1. Kurang te.patnya pe.milihan me.dia pe.mbe.lajaran akan be .rdampak pada 

Minat & Hasil be.lajar siswa. 

2. Kurangnya kre .ativitas pe .ndidik untuk me.mbuat me.dia pe.mbe.lajaran audio 

visual dalam me.nyampaikan mate.ri pe.lajaran. 

3. Re.ndahnya minat be .lajar pe.se.rta didik pada mata pe .lajaran Akidah 

Akhlak. 
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C. Batasan Masalah 

Agar pe.ne.litian ini tidak me .nyimpang dari pokok pe .rmasalahan dan untuk 

me.nghindari ke.mungkinan me.luasnya masalah yang akan dite .liti, maka 

pe.ne.liti me.mbatasi pe.rmasalahan dalam pe .ne.litian yaitu : 

1. Obje.k pe.ne.litian dibatasi pada me .dia pe.mbe.lajaran yang te .rdiri dari 

me.dia audio visual yaitu video. 

2. Pe.ne.litian ini be.rfokus pada minat & hasil be .lajar siswa MTsN 7 Ke .rinci 

3. Pe.ne.litian ini dilakukan pada mata pe .lajaran Akidah Akhlak. 

D. Rumusan Masalah 

Be.rdasarkan latar be .lakang yang te.lah diuraikan di atas, maka pe .ne.liti 

dapat me .nyimpulkan adanya rumusan masalah se .bagai be.rikut : 

1. Bagaimana tahapan pe .nggunaan me.dia audio visual dalam me .ningkatkan 

minat & hasil be.lajar siswa pada mata pe .lajaran akidah akhlak di MTsN 7 

Ke.rinci ? 

2. Apakah te.rdapat pe.ngaruh pe .nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran audio visual 

te.rhadap minat & hasil be .lajar siswa pada mata pe .lajaran akidah akhlak di 

MTsN 7 Ke.rinci ? 

E. Tujuan Penelitian 

Se.suai de.ngan  pe.rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 

dalam pe .ne.litian ini adalah se .bagai be.rikut : 
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1. Untuk me.nge.tahui bagaimana tahapan pe .nggunaan me.dia audio visual 

dalam me.ningkatkan minat & hasil be .lajar siswa pada mata pe .lajaran 

akidah akhlak di MTsN 7 Ke.rinci. 

2. Untuk me.nge.tahui apakah te.rdapat pe.ngaruh pe.nggunaan me.dia 

pe.mbe.lajaran audio visual te.rhadap minat & hasil be .lajar siswa pada mata 

pe.lajaran akidah akhlak di MTsN 7 Ke.rinci. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat pe.ne.litian yang diharapkan dari hasil pe .ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut : 

1. Bagi pe.ne.liti, dapat me.nambahkan wawasan, pe .nge.tahuan dan me .nambah 

re.fe.re.nsi akade.mik. Pe.ne.litian ini me.njadi salah satu langkah pe.nting bagi 

pe.ne.liti untuk me.nye .le.saikan tugas akhir dalam rangka me.me.nuhi 

pe.rsyaratan ke.lulusan program studi S1. 

2. Bagi se.kolah dan guru, pe .ne.litian ini dapat me .mbe.rikan pe .mahaman yang 

le.bih me.ndalam te.ntang bagaimana me.dia pe.mbe.lajaran audio visual 

me.mpe.ngaruhi minat & hasil be .lajar siswa se .rta kontribusinya te .rhadap 

prose.s pe.mbe.lajaran yang le .bih e.fe.ktif. Guru akan te.rdorong untuk le.bih 

me.le.k te.knologi dan me.mpe.rbaharui te.knik pe.ngajaran me.re.ka. Pe.ne.litian 

ini juga bisa me.ndorong guru untuk me.lakukan inovasi dalam 

me.nyampaikan mate.ri, agar le.bih mudah dipahami dan me.narik bagi 

siswa. 

3. Bagi siswa, dapat be .lajar bagaimana me.nggunakan te .knologi dalam 

konte.ks pe.mbe.lajaran, yang me .rupakan ke.te.rampilan be .rharga di e .ra 
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digital. Siswa akan le.bih te.rbiasa de.ngan te.knologi pe.mbe.lajaran, yang 

bisa me.ningkatkan ke.te.rampilan digital me.re.ka. Ini sangat pe.nting di 

dunia yang se.makin me.ngandalkan te.knologi dalam ke.hidupan se.hari-hari. 

Siswa tidak hanya be.lajar mate.ri akade.mik, te.tapi juga te.rlatih dalam 

me.nggunakan me.dia pe.mbe.lajaran be.rbasis te.knologi.  

G. Definisi Operasional 

De.finisi ope.rasional me .rupakan pe.nge.rtian yang dikutip be.rdasarkan 

spe.ksifikasi pada variabe.l  yang dapat dilihat (Azwar,2005). Be.rikut ini 

me.rupakan de.finisi ope.rasional dari variabe.l yang digunakan dalam pe.ne .litian 

ini: 

1. Me.dia Pe.mbe.lajaran Audio Visual Berupa Video 

Me.dia audio visual adalah sarana komunikasi de .ngar pandang yang 

me.liputi gambar dan suara. Me .dia ini me.nyajikan informasi di mana 

audie.ns dapat me.nde.ngarkan informasi dan se .kaligus me.nyaksikan 

langsung gambar hidup dan suara dari orang yang me .lakukannya. 

Pe.nggunaan me .dia audio visual ini be.rtujuan me.mpe.rje.las pe .nyajian pe .san 

dan informasi yang disampaikan se .kaligus dapat me.mpe.rlancar dan 

me.ningkatkan aktivitas, prose .s dan nilai hasil be .lajar (Hanafiah e.t al., 

2024). 

Me.dia audio-visual dapat dibagi me .njadi dua je .nis. Je .nis pe.rtama, 

dinamakan me.dia audio-visual murni, se .pe.rti film ge.rak (movie .) be.rsuara, 

te.le.visi, dan vide.o. Je.nis ke.dua adalah audio-visual tidak murni yakni apa 

yang kita ke .nal de.ngan slide ., opaque., ohp dan pe .ralatan visual lainnya, 
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bila dibe.ri unsur suara dari re .kaman kase.t yang dimanfaatkan se .cara 

be.rsamaan dalam satu waktu atau prose .s pe.mbe.lajaran (Manshur & 

Ramdlani, 2020). 

Sedangkan video adalah gambar gerak yang terdapat serangkaian alur 

dan menampilkan pesan dari bagian sebuah gambar untuk tercapainya 

tujuan pembelajaran. Video pembelajaran adalah suatu media yang 

dirancang secara sistematis dengan berpedoman kepada kurikulum yang 

berlaku dan dalam pengembangan mengaplikasikan prinsip-prinsip 

pembelajaran sehingga program tersebut memungkinkan peserta didik 

mencermati materi pelajaran secara lebih mudah dan menarik 

(Alphaomegaproperty, 2020). 

Be.rdasarkan pe.ne.ge.rtian diatas, Me.dia audio-visual adalah sarana 

komunikasi yang me.nggabungkan gambar dan suara untuk me.nyampaikan 

informasi. Pe.nggunaannya be .rtujuan untuk me.mpe.rje.las pe.san dan 

me.ningkatkan aktivitas se.rta hasil be.lajar. Me.dia audio-visual dibagi 

me.njadi dua je.nis: pe.rtama, me.dia audio-visual murni (se.pe.rti film, 

te.le.visi, dan vide.o), yang se.pe.nuhnya me.ngandalkan gambar dan suara; 

ke.dua, me.dia audio-visual tidak murni (se.pe.rti slide. atau OHP yang 

dipadukan de.ngan suara re.kaman) yang digunakan dalam prose.s 

pe.mbe.lajaran. 

2. Minat Be.lajar 

Me.nurut Le.stari Minat be.lajar me.rupakan dorongan batin yang tumbuh 

dari se .orang siswa untuk me .ningkatkan ke.biasaan be.lajar. Minat be .lajar 
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akan tumbuh saat siswa me .miliki ke .inginan untuk me.raih nilai te .rbaik, 

atau ingin me.me.nangkan pe .rsaingan dalam be .lajar de.ngan siswa lainnya. 

Minat be.lajar juga dapat dibangun de .ngan me.ne.tapkan cita-cita yang 

tinggi se .suai de.ngan bakat dan ke .mampuan siswa (Abraham & Supriyati, 

2022). 

Jadi, Minat be.lajar adalah dorongan batin siswa untuk me.ningkatkan 

ke.biasaan be.lajar, yang muncul ke.tika me.re.ka ingin me.raih nilai te.rbaik 

atau me.me.nangkan pe.rsaingan, dan dapat dike.mbangkan me.lalui 

pe.ne.tapan cita-cita yang se.suai de.ngan bakat dan ke.mampuan siswa. 

3. Hasil Be.lajar 

Hasil be.lajar me.rupakan akibat dari prose .s be.lajar se .se.orang. Hasil 

be.lajar te.rkait de .ngan pe .rubahan pada diri orang yang be .lajar. Be.ntuk 

pe.rubahan se.bagai hasil dari be .lajar be.rupa pe.rubahan pe .nge.tahuan, 

pe.mahaman, sikap dan tingkah laku, ke .te.rampilan dan ke .cakapan. 

Pe.rubahan dalam arti pe .rubahan-pe.rubahan yang dise .babkan ole.h 

pe.rtumbuhan tidak dianggap se .bagai hasil be .lajar. Pe.rubahan se .bagai hasil 

be.lajar be.rsifat re.latif me.ne.tap dan me.miliki pote.nsi untuk dapat 

be.rke.mbang (Saputra & Nasucha, 2021). 

Be.rdasarkan de.finisi te.rse.but, Hasil be.lajar adalah pe.rubahan yang 

te.rjadi pada individu se.bagai akibat dari prose.s be.lajar. Pe.rubahan ini 

me.ncakup aspe.k pe.nge.tahuan, pe.mahaman, sikap, tingkah laku, 

ke.te.rampilan, dan ke.cakapan. Hasil be.lajar be.rsifat re.latif me.ne.tap dan 

me.miliki pote.nsi untuk be.rke.mbang le.bih lanjut. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Belajar  

a. Pengertian Belajar 

Be.lajar me.rupakan suatu ke.giatan yang sangat me.ndasar dalam 

pe.nye .le.nggaraan pe.ndidikan. Te.rcapai atau tidaknya tujuan pe.ndidikan 

te.rgantung bagaimana prose.s be.lajar yang te.lah dite.mpuh siswa. dalam 

be.rbagai je.njang pe.ndidikan. Se.cara psikologis, be.lajar me.rupakan 

suatu prose.s pe.rubahan yaitu pe.rubahan tingkah laku se.bagai hasil 

inte.raksi de.ngan lingkungannya dalam me.me.nuhi ke.butuhan hidupnya. 

Me.nurut Pidarta, be.lajar me .rupakan pe.rubahan pe.rilaku yang re.latif 

pe.rmane.n se.bagai hasil pe.ngalaman (bukan hasil pe.rke.mbangan, 

pe.ngaruh obat atau ke.ce.lakaan) dan bisa me.laksanakannya pada 

pe.nge.tahuan lain se.rta mampu me.ngkomunikasikannya ke.pada orang 

lain. 

Menurut Kartadinata & Dantes (1997), belajar dipahami sebagai 

suatu proses, bukan produk akhir. Proses ini melibatkan pembentukan 

dan perubahan sifat serta perilaku melalui praktik dan latihan. 

Sementara itu, Nurhayati & Nasution (2022) menjelaskan bahwa 

belajar melibatkan kegiatan yang menimbulkan atau mengubah perilaku 

melalui latihan, berbeda dari perubahan akibat faktor lain seperti 

kematangan atau obat-obatan. Jauhari (2022) menyebutkan bahwa 
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belajar merupakan proses sadar, aktif, sistematis, berkelanjutan, dan 

integratif dalam memperoleh perubahan yang jelas tujuannya. Fontana 

dalam Susilana & Riyana (2007) menyatakan bahwa inti dari belajar 

terletak pada perubahan perilaku sebagai hasil dari pengalaman 

individu. 

Jadi, pada hake.katnya be.lajar adalah se.gala prose.s atau usaha yang 

dilakukan se.cara sadar, se.ngaja, aktif, siste.matis dan inte.gratif untuk 

me.nciptakan pe.rubahan-pe.rubahan dalam dirinya me.nuju ke. arah 

ke.se.mpurnaan hidup.  

Ke.wajiban te.ntang be .lajar dan pe.mbe.lajaran te.rdapat dalam firman 

Allah QS. Al-Nahl (16):125 : 

  ۗ  ادُعُْ اِلٰى سَبِيْلِ رَبِّكَ باِلِْْكْمَةِ وَالْمَوْعِظَةِ الَْْسَنَةِ وَجَادِلْْمُْ باِلَّتِِْ هِيَ اَحْسَنُ 

 باِلْمُهْتَدِيْنَ  اعَْلَمُ  اِنَّ رَبَّكَ هُوَ اعَْلَمُ بِنَْ ضَلَّ عَنْ سَبِيْلِه وَ هُوَ 

Artinya : “Se .rulah (manusia) ke.pada jalan Tuhanmu de .ngan 

hikmah dan pe.lajaran yang baik dan bantahlah me .re.ka de.ngan 

cara yang baik.” 
Jadi, ayat ini me.mbe.rikan pe.tunjuk pe.nting te.ntang bagaimana 

se.harusnya prose.s be.lajar dilakukan. Pe.nge.rtian be.lajar dalam Islam 

bukan hanya se.kadar transfe.r pe.nge.tahuan atau informasi dari guru 

ke.pada siswa, me.lainkan juga me.ncakup aspe.k pe.rubahan dalam 
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pe.mahaman dan sikap yang le.bih baik, yang me.nuntut pe.nde.katan yang 

bijaksana dan pe.nuh kasih sayang. 

 

b. Unsur-unsur Belajar 

Suyono dan Hariyanto (2016:127) memandang bahwa belajar terdiri 

atas tiga komponen utama, yaitu tujuan, proses, dan hasil. Tujuan 

belajar berkaitan dengan penciptaan makna yang diperoleh melalui 

pengalaman melihat, mendengar, merasakan, serta mengalami proses 

belajar itu sendiri. Proses belajar dipahami sebagai upaya berkelanjutan 

dalam membangun makna, di mana ketika individu menghadapi situasi 

baru, maka terjadi rekonstruksi pemahaman berdasarkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki. Adapun hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman 

selama proses pembelajaran yang berlangsung dalam interaksi dengan 

lingkungan, dan hasil tersebut sangat tergantung pada pemahaman 

individu secara pribadi. 

Jadi, be.lajar me.libatkan tiga kompone .n utama: tujuan be.lajar yang 

me.nciptakan makna me.lalui pe.ngalaman, prose.s be.lajar yang te.rus-

me.ne.rus me.mbangun makna dan pe .mahaman baru, se.rta hasil be.lajar 

yang dipe.ngaruhi ole.h inte .raksi de.ngan lingkungan dan pe.mahaman 

individu. 

2. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 
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Kata „‟Me.dia‟‟ be .rasal dari bahasa latin yang me .rupakan be.ntuk 

jamak dari „‟me.dium‟‟, se .cara harfiah be.rarti pe.rantara atau pe .ngantar. 

National E.ducation Association (NE .A) me.nde.finisikan me.dia se .bagai 

se.gala be.nda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, dide .ngar, dibaca, 

atau dibicarakan be .se.rta instrume.n yang dipe .rgunakan untuk ke .giatan 

te.rse.but. Me .nurut Arsyad Dalam bahasa Arab, me.dia adalah wasail 

atau wasilah yang be.rarti pe.rantara atau pe.ngantar pe.san dari pe.ngirim 

ke.pada pe.ne.rima pe.san (Sari & Maharani, 2020). 

Me.dia me.rupakan salah satu ide . yang sangat te.pat dalam 

me.nyiasati ke.je.nuhan pe .se.rta didik kare.na pe.mbe .lajaran de.ngan 

me.nggunakan me.dia dirasa cukup e.fe.ktif dan dapat me .nggairahkan 

se.mangat me.re.ka dalam me .ngikuti jalannya prose .s be.lajar me .ngajar. 

Se.dangkan me.dia pe.mbe.lajaran me.rupakan salah satu bagian 

pe.nting dalam pe .laksanaan  be.lajar me.ngajar. Me .nguasai me.dia 

pe.mbe.lajaran te.rmasuk ke. dalam kompe .te.nsi pe .dagogik yaitu 

ke.mampuan guru dalam me .nge.lola pe.mbe.lajaran dan pe .laksanaan 

pe.mbe.lajaran, e.valuasi pe.mbe.lajaran, dan pe .nge.mbangan pe .se.rta didik 

untuk me.ngaktualisasikan be .rbagai pote.nsi yang dimiliki. Ke .mampuan  

me.re.ncanakan pe.mbe.lajaran ini dilihat dari be .be.rapa indikator, yakni 

pe.rumusan tujuan pe .mbe.lajaran, pe.milihan dan pe .ngorganisasian 

mate.ri ajar, pe.milihan sumbe .r be.lajar atau me.dia pe .mbe.lajaran, 

me.tode. pe.mbe.lajaran, re.ncana pe.nilaian yang se .suai de .ngan tujuan 
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pe.mbe.lajaran, dan re .ncana pe.nilaian yang se .suai dile .ngkapi de.ngan 

instrume.n pe.nilain. 

Jadi, me.dia pe.mbe.lajaran juga me.njadi bagian pe.nting dalam 

kompe.te.nsi pe.dagogik se.orang guru, yang me.ncakup ke.mampuan 

untuk me.re.ncanakan, me.ngorganisasi, dan me.nge.valuasi pe.mbe.lajaran 

de.ngan me.manfaatkan me.dia yang te.pat. Ole.h kare.na itu, pe.nguasaan 

me.dia pe.mbe.lajaran ole.h guru me.njadi kunci untuk me.ngoptimalkan 

prose.s pe.ndidikan dan me.ngaktualisasikan pote.nsi pe.se.rta didik. 

b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Sudjana dalam Rahmi (2021) menyebutkan bahwa media 

pembelajaran berfungsi sebagai alat bantu guru dalam menjelaskan 

materi, sebagai pemicu masalah yang dapat dikaji siswa lebih lanjut, 

dan sebagai sumber belajar yang menyediakan bahan ajar untuk siswa, 

baik secara individu maupun kelompok.  

Jadi, me.dia pe.mbe.lajaran me.miliki tiga fungsi utama: me.mpe.rje.las 

bahan ajar de.ngan variasi pe.nje.lasan, me.nimbulkan pe.rsoalan yang 

dapat dikaji ole.h siswa, dan se.bagai sumbe.r be.lajar yang me.nye .diakan 

mate.ri untuk dipe .lajari siswa, baik se.cara individu maupun ke.lompok. 

Amalia et al. (2024) menambahkan bahwa manfaat media 

pembelajaran membantu memperjelas informasi, meningkatkan 

perhatian dan motivasi belajar siswa, serta mengatasi keterbatasan 

indera, ruang, dan waktu. Media ini juga memberikan pengalaman 
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belajar yang seragam dan memungkinkan terjadinya interaksi antara 

siswa dengan guru, masyarakat, serta lingkungan, seperti dalam 

kegiatan kunjungan edukatif. 

Dari berbagai fungsi dan manfaat tersebut, jelas bahwa media 

pembelajaran memainkan peran penting dalam menyampaikan 

informasi, mendorong interaksi, serta mendukung efektivitas dan 

efisiensi proses belajar mengajar. 

3. Media Pembelajaran Audio Visual Berupa Video 

a. Pengertian Media Audio-visual Berupa Video 

Media audio-visual merupakan gabungan dari media yang 

melibatkan indera pendengaran (audio) dan penglihatan (visual) dalam 

penyampaian informasi pembelajaran. Anderson dalam Nurjanah 

(2022) menjelaskan bahwa media ini terdiri atas rangkaian gambar 

elektronik disertai suara yang ditayangkan menggunakan perangkat 

seperti video cassette recorder. Arsyad juga menyatakan bahwa media 

audio-visual adalah materi pembelajaran yang melibatkan unsur 

pandangan dan pendengaran serta tidak sepenuhnya bergantung pada 

kata atau simbol. 

Menurut Arsyad (2011), media audio-visual adalah media visual 

yang disertai suara penjelasan untuk membuat penyampaian informasi 

lebih hidup dan mudah dipahami. Snaky (2010) mengungkapkan bahwa 
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gabungan antara gambar dan suara dalam media ini dapat 

menghadirkan objek yang menyerupai kenyataan. Wati (2016) menilai 

bahwa media audio-visual memiliki daya tarik yang kuat dalam proses 

belajar mengajar. 

Dari pe.ndapat di atas dapat disimpulkan bahwa me.dia audio-visual 

adalah me.dia kombinasi antara audio dan visual yang dikombinasikan 

de.ngan kase.t audio yang me.mpunyai unsur suara dan gambar yang 

biasa dilihat, misalnya re.kaman vide.o, slide. suara dan se.bagainya.  

Me.dia ini dibagi lagi ke. dalam dua kate.gori, yaitu: Audio-visual 

diam yaitu: me.dia yang me.nampilkan suara dan gambar diam se.pe.rti: 

film bingkai suara, film rangkai suara, dan ce.tak suara. Audio-visual 

ge.rak yaitu: me.dia yang dapat me.nampilkan unsur suara dan gambar 

yang be.rge.rak se.pe.rti: film suara dan vide.o-case.t, te.le.visi, OHP, dan 

kompute.r (Nurfadhillah e.t al., 2021). 

 

Jadi, Me.dia audio-visual adalah me.dia pe.mbe.lajaran yang 

me.nggabungkan unsur suara (audio) dan gambar (visual) untuk 

me.nyampaikan informasi, yang be.rtujuan untuk me.mpe.rkaya 

pe.ngalaman be.lajar siswa de.ngan me.rangsang ke.dua inde.ra, yaitu 

pe.nglihatan dan pe.nde.ngaran. Me.dia audio-visual te.rbagi me.njadi dua 

je.nis yaitu audio visual ge .rak dan audio visual diam. 

Sedangkan media video pembelajaran adalah media  atau  alat  

bantu  yang  berisi  pesan-pesan  pembelajaran.  Video  sebagai  media  
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audio  visual  dan  mempunyai  unsur  gerak  akan    mampu    menarik    

perhatian    dan    motivasi  siswa  dalam  melaksanakan kegiatan 

pembelajaran. 

Video merupakan media elektronik yang mampu menggabungkan 

teknologi audio dan visual secara bersama sehingga menghasilkan suatu 

tayangan yang dinamis dan menarik. Video dapat dikemas dalam 

bentuk VCD dan DVD sehingga mudah dibawa kemana-mana, mudah 

digunakan, dapat menjangkau audiens yang luas dan menarik untuk 

ditayangkan.  

Secara fisik video pembelajaran merupakan program pembelajaran 

yang dikemas dalam kaset video dan disajikan dengan menggunakan 

perlatan projector, VCD player serta TV monitor. Dapat disimpulkan 

dalam penggunaan media pembelajaran berbasis video harus dapat 

menyiapkan infrastruktur yang memadai. 

b. Langkah-langkah Media Audio-visual Berupa Video 

Adapun langkah-langkah dalam mengaplikasikan media video 

pembelajaran meliputi langkah pertama yakni persiapan guru, langkah 

kedua persiapan kelas, langkah ketiga penyajian video pembelajaran 

(Setiawan et al., 2021). Selanjutnya, (Alwi, 2017) juga mengemukakan 

dalam menggunakan media video pembelajaran diantaranya yaitu: 

persiapan sebelum menggunakan media, pelaksanaan dalam penerapan 

media, evaluasi, dan tindak lanjut. 

Langkah pertama yaitu persiapan penggunaan media video 

pembelajaran. Dimana guru membuat materi video pembelajaran 
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dimulai dengan tahap persiapan, yakni: menyiapkan RPP dan bahan 

ajar lain sebagai pendukung, seperti: gambar atau lembar kerja anak, 

guru membuat video dengan materi kegiatan sesuai tema yang ingin 

diberikan. Isi dari video pembelajaran tersebut sesuai dengan tema 

pada hari itu, setelah itu anak akan melakukan kegiatan setelah melihat 

video pembelajaran. 

Langkah kedua pelaksanaan dalam penerapan media. Dalam 

merancang media pembelajaran, guru terlebih dahulu mengidentifikasi 

kebutuhan serta karakteristik peserta didik. Proses perencanaan 

pembelajaran diawali dengan penetapan tujuan yang jelas dan 

disesuaikan dengan tahapan perkembangan serta kemampuan anak. 

Pemutaran video berfungsi sebagai kegiatan pembuka yang dapat 

membantu siswa lebih fokus terhadap materi yang akan dipelajari. 

Dalam penggunaan media video, guru merancang pembelajaran 

dengan memilih konten dari YouTube, baik berupa film pendek 

maupun cerita singkat. Pembuatan video pembelajaran bersumber dari 

youtube, hal tersebut dimuat yang berdasarkan kebutuhan peserta 

didik. Selain itu juga audio dan visual yang ada sudah jelas sehingga 

memudahkan guru dalam memilih dan menampilkan video 

pembelajaran. 

Kemudian dilakukan evaluasi hasil belajar, baik melalui tes tulis, 

tugas individu, maupun observasi aktivitas siswa. Akhirnya, guru 

melakukan refleksi terhadap penggunaan media video dan 
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memperbaiki hal-hal yang masih kurang pada pertemuan berikutnya 

(Arsyad, 2019). 

c. Tujuan dan Manfaat Media Audio-visual Berupa Video 

Secara umum tujuan penggunaan media pembelajaran adalah 

membantu guru dalam menyampaikan pesan-pesan atau materi 

pelajaran kepada siswanya, agar pesan lebih mudah dimengerti, lebih 

menarik, dan lebih menyenangkan kepada siswa. Sedangkan secara 

khusus media pembelajaran video  digunakan dengan tujuan: 

Memberikan pengalaman belajar yang berbeda dan bervariasi sehingga 

merangsang minat siswa untuk belajar. Menumbuhkan sikap dan 

keterampilan tertentu dalam bidang teknologi. Serta menciptakan 

situasi belajar yang tidak mudah dilupakan oleh siswadan untuk 

mewujudkan situasi belajar yang efektif yang memberikan motivasi 

belajar kepada siswa (Situmorang, 2009). 

Menurut Sudjana dan Rivai (1992) manfaat media video yaitu: (1) 

dapat menumbuhkan motivasi; (2) makna pesan akan menjadi lebih 

jelas sehingga dapat dipahami oleh peserta didik dan memungkinkan 

terjadinya penguasaan dan pencapaian tujuan penyampaian. 

d. Jenis-jenis Media Audio-visual  

Media pembelajaran berbasis audio-visual adalah media yang 

menyampaikan pesan melalui tampilan visual yang dapat dilihat oleh 

indera penglihatan, serta unsur audio yang merangsang pendengaran. 
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Jenis media audio-visual yang digunakan dalam pembelajaran yaitu 

berupa video.  

Media video merupakan alat untuk menyampaikan materi 

pembelajaran melalui tayangan gambar gerak yang diproyeksikan 

membentuk karakter yang sama dengan obyek aslinya agar 

penyampaian materi pembelajaran dapat berjalan dengan baik karena 

dapat meningkatkan rangsangan belajar peserta didik, rangsangan 

belajar yang baik akan memberikan pengalaman belajar yang efektif. 

Video berasal dari bahasa Latin video-vidi-visum yang berarti 

“melihat”. Dalam konteks pembelajaran Akidah Akhlak, video dapat 

dimanfaatkan untuk menyampaikan materi yang berkaitan dengan 

pengembangan sikap, nilai-nilai, maupun keterampilan praktis seperti 

wudhu, salat, dan manasik haji (Hayati & Harianto, 2017). 

e. Kelebihan dan Kekurangan Media Audio Visual Berupa Video 

Menurut (Munadi, 2013) media video dipilih karena mempunyai 

kelebihan, yaitu: video dapat diulangi untuk menambah kejelasan, 

peserta didik dapat belajar dari video baik yang pandai maupun kurang 

pandai, menumbuhkan minat dan motivasi belajar, sangat baik 

menjelaskan suatu proses dan ketrampilan, memperjelas hal-hal yang 

abstrak dan memberikan gambaran yang lebih realistik. Dari 

keunggulan media video, dapat dijadikan pilihan dalam penyampaian 

materi pembelajaran. 
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Sedangkan salah satu kekurangan dari media video adalah 

penggunaan media video sangat bergantung pada perangkat teknologi, 

seperti proyektor, laptop, speaker, serta koneksi internet. Jika terjadi 

kendala teknis seperti listrik padam atau jaringan terganggu, proses 

pembelajaran bisa terhambat (Sadiman et al., 2010). 

4. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

 

Istilah minat banyak dipakai dalam be .rbagai bidang dan situasi, 

tapi dalam  uraian ini akan le .bih diarahkan pada bidang pe .ndidikan 

khususnya dalam bidang pe .ndidikan (Musfiqon, 2012). Me.nurut 

Sumanto dalam Nurhayati & Nasution (2022) Minat adalah prose .s 

pe.rke.mbangan dan pe .ngarahan pe.rilaku atau ke.lompok, agar individu 

atau ke.lompok itu me.nghasilkan ke.luaran yang diharapkan, se .suai 

sasaran yang ingin dicapai organisasi. 

Minat diartikan se.bagai “ke.ce.nde.rungan hati yang tinggi te.rhadap 

se.suatu, gairah, ke.inginan” se.dangkan “be.rminat” diartikan 

me.mpunyai (me .naruh) minat, ke.ce.nde.rungan hati ke.pada, ingin 

(akan). Dalam Kamus Be.sar Bahasa Indone.sia adalah ke.ce.nde.rungan 

hati yang tinggi te.rhadap se.suatu; gairah, ke.inginan. Minat be.lajar 

adalah daya pe.ngge.rak dari dalam diri individu untuk me .lakukan 

ke.giatan be.lajar untuk me.nambah pe.nge.tahuan dan ke.te.rampilan se.rta 

pe.ngalaman. Minat ini tumbuh kare.na adanya ke.inginan untuk 

me.nge.tahui dan me.mahami se.suatu me.ndorong se.rta me.ngarahkan 
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minat be.lajar pe.se.rta didik se.hingga le.bih sungguh-sungguh dalam 

be.lajarnya (Wahidah e.t al., 2023). 

Minat be.lajar tidak hanya be .rgantung pada ke .mampuan, namun 

juga be.rgantung pada apakah se .se.orang me.milih tujuan pe .nguasaan 

(tujuan me.mpe.lajari), yang fokusnya adalah me .mpe.lajari suatu 

ke.mampuan baru de .ngan baik atau tujuan kine .rja, yang fokusnya 

adalah me.nde.monstrasikan atau me .mpe.rhatikan ke.mampuan kita pada 

orang lain. 

Minat belajar menurut beberapa ahli merupakan dorongan internal 

yang membuat siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Hidayah et al. (2023) menyatakan bahwa minat belajar adalah kondisi 

yang menumbuhkan rasa suka dan semangat dalam kegiatan belajar, 

terlihat dari ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. Menurut 

Clayton Alderfer dalam Nashar (2014), minat belajar muncul dari 

keinginan siswa untuk meraih hasil belajar terbaik. Sementara itu, 

Kunandar (2007) menekankan bahwa minat belajar mendorong 

individu untuk menambah pengetahuan, keterampilan, dan 

pengalaman, karena adanya keinginan untuk memahami sesuatu secara 

mendalam. 

Dari uraian diatas minat be.lajar siswa tidak hanya dipe.ngaruhi ole.h 

ke.mampuan me.re.ka, te.tapi juga ole.h je.nis tujuan yang me .re.ka pilih 

dalam be .lajar. 

b. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Minat Belajar 
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Minat belajar secara sederhana dapat diartikan sebagai keinginan 

terhadap sesuatu tanpa adanya paksaan dari pihak luar. Dalam konteks 

pendidikan, minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang 

berbeda-beda.  

Menurut Syah dalam Safitri dan Kasriman (2022), faktor-faktor 

tersebut terbagi menjadi tiga macam. Pertama, faktor internal, yaitu 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa, yang mencakup aspek 

fisiologis seperti kondisi jasmani dan tingkat kebugaran tubuh, serta 

aspek psikologis yang meliputi kecerdasan, bakat, sikap, minat, dan 

motivasi siswa. Kedua, faktor eksternal siswa, yang terbagi lagi 

menjadi dua, yaitu lingkungan sosial dan lingkungan non-sosial. 

Lingkungan sosial meliputi keluarga, sekolah, masyarakat, dan teman 

sebaya, sedangkan lingkungan non-sosial mencakup kondisi fisik 

sekolah, materi pelajaran, waktu belajar, kondisi rumah, serta alat-alat 

belajar. Ketiga, faktor pendekatan belajar, yaitu cara atau strategi yang 

digunakan siswa dalam memahami materi pelajaran agar proses belajar 

menjadi lebih efektif dan efisien. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat 

belajar siswa tidak hanya dipengaruhi oleh dorongan dari dalam diri, 

tetapi juga oleh lingkungan sekitar serta cara siswa dalam menjalani 

proses pembelajaran. Oleh karena itu, untuk meningkatkan minat 

belajar, perlu adanya perhatian yang menyeluruh terhadap ketiga faktor 

tersebut. 
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c. Indikator-indikator Minat Belajar 

Menurut Edy Syahputra dalam Hidayah et al. (2023), siswa yang 

memiliki minat belajar tinggi dapat dikenali melalui beberapa 

indikator. Pertama, adanya keinginan dari siswa untuk mengikuti 

kegiatan pembelajaran. Kedua, munculnya rasa ketertarikan terhadap 

aktivitas belajar yang dijalani. Ketiga, keterlibatan aktif siswa dalam 

proses pembelajaran, yang ditunjukkan melalui partisipasi yang tinggi. 

Keempat, kemampuan siswa dalam memahami materi yang dipelajari 

selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Terakhir, siswa 

menunjukkan tingkat perhatian yang lebih besar terhadap kegiatan 

pembelajaran dibandingkan hal-hal lainnya. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa minat belajar yang 

tinggi tercermin melalui keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku 

siswa dalam mengikuti proses pembelajaran. Indikator-indikator 

tersebut penting untuk diperhatikan guna mengidentifikasi sejauh 

mana siswa memiliki ketertarikan dan komitmen dalam proses belajar. 

d. Upaya membangkit Minat Belajar 

Menurut Djamarah dalam Hidayah et al., (2023), terdapat beberapa 

cara yang dapat dilakukan guru untuk membangkitkan minat belajar 

peserta didik. Pertama, guru perlu memperhatikan adanya kebutuhan 

dalam diri peserta didik, sehingga mereka mau belajar dengan sukarela 

tanpa adanya paksaan. Kedua, guru disarankan mengaitkan materi 

pelajaran dengan pengalaman pribadi yang dimiliki siswa agar 
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pelajaran lebih mudah diterima dan dipahami. Ketiga, penting bagi 

guru untuk menciptakan lingkungan belajar yang kreatif dan kondusif 

agar peserta didik memiliki kesempatan untuk mencapai hasil belajar 

yang optimal. Keempat, guru juga perlu menerapkan berbagai metode 

dan teknik pembelajaran yang bervariasi, disesuaikan dengan 

perbedaan individual pada diri peserta didik. 

Be.rdasarkan uraian para ahli diatas, maka dapat disimpulkan 

bahwa me.mbangkitkan minat be .lajar dapat dilakukan de .ngan cara 

ke.sadaran diri dari siswa itu se .ndiri dan me.nganggap bahwa minat 

be.lajar sangat pe .nting untuk pe.ngajaran. Se .lain itu juga dapat 

dilakukan de.ngan cara me .mbuat bahan pe .ngajaran yang me.narik agar 

siswa tidak bosan saat pe .mbe.lajaran. Dan hal te .rakhir yang dilakukan 

yaitu me.mbe.rikan ke .se.mpatan pada siswa untuk me .ne.ntukan pilihan 

yang diminati ole.h siswa. 

5. Hasil Belajar 

a. Pengertian Hasil Belajar Kognitif 

Me.nurut Rusman (2014: 129), hasil be.lajar me.rupakan se .jumlah 

pe.ngalaman yang dipe .role.h siswa yang me .ncakup ranah kognitif, 

e.fe.ktif, dan psikomotorik. Be .lajar tidak hanya pe .nguasaan konse .p te.ori 

pe.lajaran saja, te.tapi juga pe .nguasaan ke.biasaan, pe.rse.psi, ke.se.nangan, 

minat-bakat, pe.nye.suaian sosial, je .nis-je.nis ke.te.rampilan, cita-cita, 

ke.inginan, dan harapan. 
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Menurut Pertiwi et al dalam Qorimah & Sutama (2022) , hasil 

belajar kognitif merupakan perilaku yang terjadi meliputi area kognisi. 

Hasil belajar kognitif dapat diartikan sebagai perubahan perilaku 

dalam lingkup kognisi yang meliputi beberapa aspek kemampuan 

domain kognitif, seperti C1 (mengingat), C2 (memahami), C3 

(menerapkan), C4 (menganalisis), C5 (mengevaluasi), C6 (Mencipta). 

Hasil belajar kognitif diukur bertujuan untuk mendapatkan informasi 

yang akurat tentang aspek- aspek kemampuan dalam domain kognitif 

tersebut.  

b. Indikator Hasil Belajar 

Menurut Moore dalam Fauhah dan Rosy (2020), hasil belajar dapat 

dilihat melalui tiga ranah utama. Pertama, ranah kognitif yang 

mencakup kemampuan seperti pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis, dan evaluasi. Kedua, ranah afektif yang berkaitan 

dengan sikap dan nilai, termasuk penerimaan, pemberian respons, serta 

penentuan nilai terhadap sesuatu. Ketiga, ranah psikomotorik yang 

berhubungan dengan keterampilan fisik, seperti gerakan dasar, gerakan 

umum, gerakan terkoordinasi, dan gerakan kreatif. Oleh karena itu, 

evaluasi pembelajaran harus mempertimbangkan ketiga ranah tersebut 

secara menyeluruh agar hasil belajar dapat diukur secara holistik. 

c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar  

Menurut Hanadi dalam Fauhah dan Rosy (2020), terdapat dua 

faktor utama yang memengaruhi hasil belajar, yaitu faktor internal dan 
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eksternal. Faktor internal mencakup aspek biologis dan psikologis. 

Secara biologis, kondisi kesehatan yang baik, tidak lelah, serta tidak 

memiliki hambatan fisik dapat menunjang proses belajar. Sementara 

itu, faktor psikologis berkaitan dengan kondisi mental yang berbeda 

pada setiap siswa, seperti tingkat kecerdasan (IQ), bakat, minat, 

perhatian, motivasi, kognitif, serta daya nalar, yang semuanya turut 

memengaruhi hasil belajar. Di sisi lain, faktor eksternal meliputi 

lingkungan dan instrumen pembelajaran. Lingkungan fisik dan sosial, 

seperti suhu, kelembaban, dan sirkulasi udara dalam ruang belajar, 

dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap kenyamanan dan 

konsentrasi belajar. Sedangkan faktor instrumental mencakup 

komponen seperti kurikulum, sarana pembelajaran, dan kualitas guru, 

yang semuanya perlu dirancang dan dimanfaatkan secara optimal 

untuk mendukung pencapaian tujuan belajar. 

Pada pe.maparan te.rse.but disimpulkan, faktor-faktor yang 

me.mpe.ngaruhi hasil be.lajar ialah. Pe.rtama faktor intre.nal me.ncakup 

fisiologis dan psikomotor. Ke. dua, faktor e.kste.rnal me.liputi 

lingkungan dan instrume.ntal. 

6. Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

a. Pengertian Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah me.rupakan akar atau pokok agama. Syari’ah/Fiqih (ibadah 

dan muamalah) dan akhlak be .rtitik tolak dari akidah akhlak, yakni 

manife.stasi dan konse .kue.nsi dari ke .imanan dan ke .yakinan hidup. 



31 
 

 
 

Akhlak me.rupakan aspe .k sikap hidup atau ke .pribadian hidup manusia, 

yang me.ngatur hubungan manusia de .ngan Allah swt dan hubungan 

manusia de.ngan manusia yang lainnya. 

Akidah akhlak di Madrasah Aliyah adalah salah satu mata 

pe.lajaran PAI yang me .rupakan pe.ningkatan dari akidah dan akhlak 

yang te.lah dipe .lajari ole.h pe.se.rta didik di Madrasah 

Tsanawiyah/Ibtidaiyah. Se .cara substantial mata pe .lajaran akidah 

akhlak me.miliki kontribusi dalam me .mbe.rikan motivasi pe .se.rta didik 

untuk me.mpe.lajari dan me .mpraktikkan akidahnya dalaam be .ntuk 

pe.mbiasaan dalam akhlak te.rpuji dan me.nghindarkan akhlak te.rce.la 

dalam ke .hidupan se.hari-hari.  

 

 

b. Karakteristik Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Akidah akhlak me.ne.kankan pada ke.mampuan me.mahami 

ke.imanan dan ke .yakinan Islam se .hingga me.miliki ke .yakinan yang 

kokoh dan mampu me .mpe.rtahankan ke.yakinan/ke.imanannya se .rta 

me.nghayati dan me .ngamalkan nilai-nilai Asma’ul Husna. Akhlak 

me.ne.kankan pada pe .mbiasaan untuk me.ne.rapkan dan me.nghiasi diri 

dari akhlak te.rpuji (mahmudah) dan me.njauhi se .rta me.nghindari diri 

dari akhlak te.rce.la (mazmumah) dalam ke.hidupan se.hari-hari. 
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Se.bagaimana te .rcantum dalam al-qur‟an Surah Al-Ahzab (33:70-

71) te.ntang pe.ntingnya be.rkata be.nar dan be.rbicara de.ngan cara yang 

baik, yang me .rupakan bagian dari akhlak yang mulia. 

ا  ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا ات َّقُوا ٱللَّهَ وَقُولُوا قَ وْلًا سَدِيدا

Artinya : "Wahai orang-orang yang be.riman, be.rtakwalah ke.pada 

Allah dan ucapkanlah pe.rkataan yang be.nar."(Q.S Al-Ahzab 70) 

Me.nurut as-Sa'di Allah me.me.rintahkan kaum Mukminin untuk 

be.rtakwa ke.padaNya dalam se.luruh kondisi me.re.ka, lahir dan batin. 

Dari takwa itu Allah me.ngkhususkan dan me.nyunnahkan untuk 

be.rkata be .nar, yaitu pe.rkataan yang se.jalan de.ngan yang be.nar atau 

me.nde.kati ke .be.naran di saat se.suatu yang me.yakinkan itu udzur (sulit 

dipastikan), be.rupa bacaan, dzikir, amar ma‟ruf, nahi mungkar, 

me.mpe.lajari ilmu dan me.ngajarkannya, be.rupaya maksimal untuk 

me.mpe.role.h yang te.pat dalam masalah-masalah ilmiah, dan se.tiap 

sarana yang me.mbantu untuknya. Dan te.rmasuk pe.rkataan yang be.nar 

adalah be.rkata le.mbut dan santun dalam be.rbicara ke.pada orang lain 

dan pe.rkataan yang me.ngandung nasihat dan bimbingan ke.pada apa 

yang le.bih maslahat. 

Dari ayat di atas, de.ngan me.njaga akhlak be.rbicara yang be.nar, 

se.orang Muslim tidak hanya me.njaga hubungan de.ngan se.sama, te.tapi 

juga me.ndapat ke.ridhaan Allah, ampunan dosa, dan ke.me.nangan yang 
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be.sar. Jadi, akidah yang be.nar harus te.rce.rmin dalam akhlak yang 

baik, dan akhlak yang baik akan me.mbawa ke.be.rkahan bagi individu 

te.rse.but, baik di dunia maupun akhirat. 

c. Tujuan Mata Pelajaran Akidah Akhlak 

Tujuan me.mpe.lajari mata pe .lajaran akidah akhlak yaitu : 

1) Me.numbuhkan akidah me.lalui pe.mbe.rian, pe .mupukan, dan 

pe.nge.mbangan pe .nge.tahuan, pe.nghayatan, pe .ngalaman, 

pe.mbiasaan, se .rta pe.ngalaman pe.se.rta didik te.ntang akidah Islam 

se.hingga me.njadi manusia muslim yang te .rus be.rke.mbang 

ke.imanan dan ke .taqwaannya ke.pada Allah swt. 

2) Me.wujudkan manusia Indone .sia yang be .rakhlak mulia dan 

me.nghindari akhlak te.rce.la dalam ke.hidupan se .hari-hari, baik 

dalam ke.hidupan individu maupun sosial, se .bagai manife.stasi dari 

ajaran dan nilai-nilai akidah Islam. 

Be.rdasarkan uraian diatas, dapat ditarik ke .simpulan bahwa Akidah 

yang be.nar akan te.rce.rmin dalam akhlak yang baik, se.pe.rti be.rbicara 

jujur, me.nghormati se.sama, se.rta me.njauhi pe.rilaku te.rce.la. 

Se.baliknya, akhlak yang buruk me.nce.rminkan adanya ke.le.mahan 

dalam pe.mahaman akidah. Ole.h kare.na itu, pe.ndidikan akidah akhlak 

tidak hanya be.rtujuan untuk me.ningkatkan ke.imanan, te.tapi juga 

me.mbe.ntuk karakte.r mulia yang me.njadi dasar dalam inte.raksi sosial 

dan ke.hidupan se.hari-hari, baik dalam konte.ks individu maupun 
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sosial. De.ngan de.mikian, pe.ndidikan ini be.rpe.ran pe.nting dalam 

me.wujudkan siswa yang be .rakhlak mulia dan be.riman ke .pada Allah 

se.suai de.ngan nilai-nilai Islam. 

B. Penelitian Yang Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian berbasis audio visual adalah 

sebagai berikut: 

1. Be.rdasarkan pe.ne .litian yang dilakukan ole .h Kurniawan e.t al. (2022), 

me.nyatakan dalam Jurnal Pe.ndidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Vol  5(1) 

Thn 2022  Pe.ne.litian ini be.rtujuan untuk me.nge.tahui pe.ngaruh me.dia 

audio visual te.rhadap hasil be.lajar kosa kata bahasa Inggris mate.ri Pe.ts 

and Wild Animals di ke.las II MI Dwi Dasa Warsa. Pe.ne.litian ini 

me.rupakan pe.ne.litian quasi e.xpe.rime.ntal de.signs de.ngan be.ntuk 

pe.ne.litian one. group pre. te.st post te.st de.sign. Populasi dalam pe.ne.litian ini 

yaitu se.luruh siswa di MI Dwi Dasa Warsa de.ngan jumlah 273 siswa, 

se.dangkan untuk sampe.lnya yaitu se.luruh siswa ke.las II MI Dwi Dasa 

Warsa yang be .rjumlah 47 siswa. Data dianalisis de.ngan me.ngunakan 

rumus uji Mann Whitne.y. Dari pe.ngujian hipote.sis dapat disimpulkan 

bahwa te.rdapat pe.ngaruh yang signifikan pe.nggunaan me.dia audio visual 

te.rhadap hasil be.lajar kosa kata bahasa Inggris mate.ri Pe.ts and Wild 

Animal. 

Pe.ne.litian yang re.le.van diatas me .miliki pe.rsamaan dan pe.rbe.daan 

te.rhadap pe.ne.litian yang akan dilakukan ole.h pe.ne.liti. Pe.rsamaannya 

yaitu te.rle.tak di ke.dua variabe.l, Dimana variabe.l be.basnya adalah sama-
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sama me.nggunakan me.dia audio visual dan variabe.l te.rikat adalah hasil 

be.lajar siswa. Pe.rbe.daan dari pe.ne.litian ini adalah te .rdapat pada te.mpat 

pe.ne.litian. Pada uji analisis statistik penelitian yang relevan 

menggunakan uji non parametrik seperti uji mann whitney sedangkan 

peneliti menggunakan uji statistic uji paired samples test dan 

independent samples test. 

2. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Agustin e.t al. (2021), dalam Jurnal 

Mamba‟ul „Ulum, Vo.19, No.1, April 2023:36-46. Pe.ne.litian ini be.rtujuan 

untuk me.nge.tahui bagaimana pe.ngaruh pe.nggunaan me.dia audio visual 

dan motivasi be.lajar siswa te.rhadap hasil be.lajar siswa dan adakah 

pe.ngaruh pe.nggunaan me.dia audio visual dan motivasi be.lajar te.rhadap 

hasil be.lajar siswa. Je.nis pe.ne.litian ini adalah pe.ne.litian kuantitatif. 

Subye.k dalam pe.ne.litian ini adalah siswa ke.las 7 SMP Muhammadiyah 

Watuke.lir Sukoharjo. Te.knik pe .ngumpulan data yang digunakan dalam 

pe.ne.litian ini adalah wawancara, angke.t, obse.rvasi dan dokume.ntasi. 

Se.dangkan analisis data me.nggunakan re.gre.si linie .r be.rganda. Alat ukur 

uji validitas me.nggunakan kore.lasi Product Mome.nt Pe.rson, dan uji 

re.liabilitas me.nggunakan Cronbach‟s rumus alfa. Uji pe.rsyaratan analisis 

te.rdiri dari uji normalitas data, uji line.aritas dan uji multikoline.aritas. 

Pe.ngujian hipote.sis me.nggunakan analisis re.gre.si linie.r be.rganda. Hasil 

dari ini Pe.ne.litian me.nunjukkan bahwa me.dia audio visual dan motivasi 

be.lajar be.rpe.ngaruh te.rhadap hasil be.lajar siswa. 
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Te.rdapat be.be.rapa pe.rsamaan dan pe.rbe.daan anatara pe.ne.litian 

te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe.ne.liti lakukan. Pe.rsamaaanya adalah 

sama-sama me.ne.liti pe.nggunaan me.dia audio visual dan hasil be.lajar. 

Sedangkan pe.rbe.daannya adalah lokasi pe.ne.litian, yang mana pe.ne.litian 

te.rdahulu di SMP Muhammadiyah Watuke.lir Sukoharjo se.dangkan 

pe.ne.liti di MTsN 7 Kerinci. Pada uji di atas menggunakan uji linearitas 

dan uji multikoline.aritas, sedangkan peneliti menggunakan uji 

normalitas, homogenitas, paired samples test, dan independent samples 

test. 

3. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Mashuri e.t al. (2021) de.ngan judul 

Pe.ngaruh Me.dia Audio Visual Te.rhadap Minat Be.lajar Siswa Ke.las X 

Pada Mata Pe.lajaran Pe.ndidikan Agama Islam Di SMK IBNU SINA 

GE.NTE.NG. Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian kuantitatif de.ngan je.nis 

pe.ne.litian lapangan. Subye.k pe.ne.litian ini adalah siswa ke.las X SMK Ibnu 

Sina Ge.nte.ng de.ngan sampe .l se.banyak 30 siswa dari 100 populasi de.ngan 

me.nggunakan te.knik random sampling. Te.knik pe.ngumpulan data 

me.nggunakan obse.rvasi, angke.t, wawancara dan dokume.ntasi. Te.knik 

pe.ngumpulan data me.nggunakan obse.rvasi, angke.t, wawancara dan 

dokume.ntasi. Uji validitas me.nggunakan rumus product mome.nt dan uji 

re.alitas me.nggunakan rumus cronbach alpha. Se.dangkan uji hipote.sis 

dalam pe.ne.litian ini me.nggunakan te.knik re.gre.si linie.r. Hasil pe.ne.litian 

me.mbuktikan bahwa (1) pe.ngaruh Me.dia Audio Visual te .rhadap minat 

be.lajar siswa di SMK Ibnu Sina Ge.nte.ng dise.babkan ole.h indikator minat 



37 
 

 
 

be.lajar siswa mulai dari pe.rasaan se.nang, minat siswa, pe.rhatian siswa, 

dan ke.te.rlibatan siswa yang ditimbulkan. de.ngan nilai F hitung = 5,122 

de.ngan tingkat signifikansi 0,000 > 0,005 maka te.rdapat Pe.ngaruh Me.dia 

Audio Visual Te.rhadap Minat Be.lajar Siswa hipote.sis alte.rnatif dite.rima 

dan hipote.sis nol ditolak. (2) Be.sarnya pe.ngaruh Me.dia Audio Visual 

te.rhadap minat be.lajar dimulai dari faktor motivasi dalam, faktor motivasi 

sosial, dan faktor e.mosional. Dipe.role.h me.lalui uji hipote.sis de.ngan 

me.nggunakan rumus uji re.gre.si linie.r se.de.rhana dipe.role.h adanya 

pe.ngaruh positif dari masing-masing variabe.l de.ngan hasil koe.fisie.n 

re.gre.si variabe.l X se.be.sar 0,025 te.rhadap variabe.l Y se.be.sar 71,718 

artinya te.rdapat Pe.ngaruh Me.dia Audio Visual pada Minat Be.lajar siswa. 

Be.rdasarkan pe.ne.litian te.rdahulu de.ngan pe.ne.litian yang pe .ne.liti 

lakukan me.miliki pe .rsamaan dan pe .rbe.daan. Pe .rsamaannya pada 

pe.nggunaan me.dia audio visual dan pe .rsamaan me.tode. pe.ne.litian yang 

digunakan. Se .dangkan pe .rbe.daannya adalah pada sampel dan populasi 

Dimana peneliti menggunakan sebanyak 29 siswa sabagai sampel dan 17 

siswa sebagai populasi dari penelitian. Peneliti menggunakan uji paired 

samples test untuk melihat pengaruh sebelum dan sesudah perlakuan 

Dimana didapatkan hasil penelitian terdapat pengaruh yang signifikan 

karena nilai sig > 0,05. 

4. Pe.ne.litian yang dilakukan ole.h Asriani (2023), Program Studi Te.knologi 

Pe.ndidikan, Fakultas Ke.guruan dan Ilmu Pe.ndidikan, Unive.rsitas 

Muhammadiyah Makassar. Pe.ngaruh Me.dia Audio Visual Te.rhadap Minat 
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Be.lajar Siswa Pada Pe.mbe.lajaran Ilmu Pe.nge.tahuan Alam Siswa Ke.las 

VII SMP NE.GE.RI 1 Gantarangke.ke. Kabupate.n Bantae.ng. Pada pe.ne.litian 

ini me.nggunakan je.nis pe.ne.litian Pre. E.kspe.rime.ntal de.ngan de.sain 

pe.ne.litian One. Group Pre.-te.st – Post-te.st. Pada sampe.l pe.ne .litian ini yaitu 

ke.las VII yang jumlah siswanya se.banyak 32 orang siswa, yang te.rdiri dari 

17 laki-laki dan 15 siswa pe.re.mpuan. Instrume.n pe.ne.litian yang digunakan 

adalam pe .ne.litian ini adalah te.s hasil be.lajar, le.mbar obse.rvasi dan 

dokume.ntasi. Te.knik analisis data yang digunakan adalah statistik 

de.skriptif dan statistik infe.re.nsial. Be.rdasarkan hasil pe.ne.litian dan 

pe.mbahasan te.ntang pe.ngaruh pe.nggunaan audio visual se.be.lum me.dia 

pe.mbe.lajaran audio visual dite.rapkan, dipe.role.h nilai rata-rata 45,21 . 

Se.dangkan minat be.lajar siswa se.sudah me.dia pe.mbe.lajaran audio visual 

dite.rapkan dipe.role.h nilai rata-rata 63,93. Se.dangkan Pe.ngujian hipote.sis 

me.nggunakan rumus uji-t de.ngan taraf signifikan 5% dipe.role.h thitung = 

16,055 > ttabe.l = 2,119 maka Ho ditolak dan Ha dite.rima. Maka 

disimpukan bahwa minat be.lajar pada mata pe.lajaran ilmu pe.nge.tahuan 

alam ke.las VII di SMP Ne.ge.ri 1 Gantarangke.ke. dipe.ngaruhi ole.h 

pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran Audio Visual. 

Dari skripsi di atas me .miliki pe.rsamaan dan pe .rbe.daan te.rhadap 

pe.ne.litian yang akan dilakukan pe .ne.liti.  Pe.rsamaannya yaitu sama-sama 

meneliti variabel minat belajar siswa. Perbedaan dalam penelitian ini 

adalah desain penelitian karena disini peneliti menggunakan desain kuasi 

eksperimen nonequivalent control group design . 



39 
 

 
 

5. Pe.ne.litian yang dilakukan Yanti (2023) de.ngan judul ”Pe.ngaruh 

Pe.nggunaan Me.dia Audio Visual Te.rhadap Hasil Be.lajar Akidah Akhlak 

Siswa MTs Darul A‟mal Me.tro”. Pe.ne.litian yang dilakukan adalah 

pe.ne.litian kuantitatif untuk me.ndapatkan data-data skripsi ini, pe.nulis 

me.nggunakan me.tode. angke.t dan dokume.ntasi de.ngan sampe.l 60 pe.se.rta 

didik atau 14% dari jumlah ke.se.luruhan populasi yaitu 426 subje.k dari tiap 

ke.las, adapun cara pe.ngolahan data dalam pe.ne.litian ini yaitu de.ngan 

me.nggunakan product mome.nt. Se.te.lah me.ndapatkan data dari dua 

variabe.l te.rse.but bahwa ada hubungan pe.nggunaan me.dia audio visual 

de.ngan hasil be.lajar siswa mata pe.lajaran akidah akhlak MTs Darul A‟mal 

Me.tro. Be.rdasarkan tabe.l inte.rpre.tasi “r” product mome.nt me .nyatakan 

bahwa nilai rxy atau rhitung se.be.sar 0,299 le.bih be.sar dari rtabe.l untuk 

taraf signifikansi 1% adalah 0,214 maka hal ini me.nunjukkan ada 

hubungan antara pe.nggunaan me.dia audio visual de.ngan hasil be.lajar. Dari 

pe.ne.litian skripsi ini de .ngan proposal pe .ne.liti me.miliki pe .rsamaan dan 

pe.rbe.daan. Pe .rsamaan dalam pe .ne.litian ini adalah pada ke .dua variabe.l dan 

mata pe.lajaran yang dite.liti yaitu mata pe .lajaran akidah akhlak. Pe .rbe.daan 

dalam pe .ne.litian ini adalah te .rdapat di lokasi pe.ne.litian. 

Dari lima pe.ne.litian yang re .le.van diatas te .rdapat pe .rsamaan dan 

pe.rbe.daan. Dimana pada lima pe .ne.litian te.rse.but me.miliki pe.rsamaan 

sama-sama me.nge.nai me.dia audio visual dari se .gi pe.rbe.daan yaitu te .mpat 

pe.ne.litian yang dilakukan masing-masing pe.ne.liti. Se .dangkan pe .nulis 

me.ne.liti di MTsN 7 Kerinci. 
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C. Hipotesis Penelitian 

Hipote.sis me.rupakan jawaban se .me.ntara te.rhadap rumusan masalah 

pe.ne.litian, di mana rumusan masalah pe .ne.litian te.lah dinyatakan dalam be .ntuk 

kalimat pe.rnyataan. Me .nurut Sugiyono (2016) hipote.sis diartikan se .bagai 

jawaban se .me.ntara te .rhadap rumusan masalah pe.ne.litian.  

Be.rdasarkan kajian te.ori dan ke.rangka be.rpikir di atas hipote .sis yang 

diajukan adalah se.bagai be .rikut : 

1. Ho : tidak te.rdapat pe.ngaruh pe.nggunaan Me .dia Pe .mbe.lajaran Audio 

Visual Te.rhadap Minat & Hasil Be .lajar Siswa pada Mata Pe .lajaran Akidah 

Akhlak di MTsN 7 Ke.rinci. 

2. H1 : te.rdapat pe.ngaruh Pe .nggunaan Me .dia Pe.mbe .lajaran Audio Visual 

Te.rhadap Minat & Hasil Be .lajar Siswa pada Mata Pe .lajaran Akidah 

Akhlak di MTsN 7 Ke.rinci. 

 

 

 

 

D. Kerangka Konseptual 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

Pada gambar 2.1 diatas, me .nje.laskan bahwa pe .ne.litian akan 

dilaksanakan ole.h pe.ne.liti te.rdiri atas tiga variabe .l. Didalam ke .rangka 

konse.ptual be.risi te.ntang variabe .l yang dite .liti, dapat be .risi pe .ngaruh atau 

hubungan antara variabe .l satu de.ngan variabe.l lainnya.  Pe .nge.rtian 

variabe.l adalah konse .p yang dapat diukur dan hasil pe .ngukurannya 

be.rvariasi. Dimana dalam pe.ne.litian ini Variabe.l be.bas te.rdiri satu variabe .l 

inde.pe.nde.nt  yaitu Me .dia Pe .mbe.lajaran Audio Visual dan variabe .l te.rikat 

te.rdiri dua variabe .l de.pe.nde.n  yaitu Minat be.lajar siswa dan Hasil be .lajar 

siswa. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Be.rdasarkan pe.ne.litian yang akan dite .liti, maka me.tode. yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah me .tode. quasi e.kspe.rime.n de.ngan pe .nde.katan 

kuantitatif. Me.nurut Creswell (2014), pe.nde.katan je.nis kuantitatif adalah 

pe.nde.katan yang digunakan untuk me.nguji te.ori obje.ktif de.ngan cara 

me.mastikan apakah te.rdapat hubungan antar variabe.l atau tidak, se.hingga 

data-data yang didapatkan akan diolah se.cara statistik. 

Pe.ne.litian ini me.nggunakan je .nis pe.ne.litian e.kspe.rime.n yang be .rtujuan 

untuk me.nguji pe.ngaruh pe .nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran audio visual 

te.rhadap minat dan hasil be .lajar siswa pada mata pe .lajaran akidah akhlak di 

MTsN 7 Ke .rinci.. Variabe.l be.bas pada pe.ne.litian ini adalah pe .ngaruh 

pe.nggunaan me.dia pe.mbe.lajaran audio visual (X). se .dangkan variabe.l 

te.rikatnya adalah minat dan hasil  be .lajar siswa (Y). 

Pe.ne.litian e.kspe.rime.n adalah suatu pe.ne.litian yang me.ncoba me.ncari 

hubungan se.bab akibat antara variabe.l be.bas dan variabe.l te.rikat, dimana 

variabe.l be.bas se.ngaja dike.ndalikan dan dimanipulasi. Atau pe.rcobaan 

(e.xpe.rime.nt re .se.arch) adalah ke.giatan pe.rcobaan (e.xpe.rime.nt), yang be.rtujuan 

untuk me.nge.tahui suatu ge.jala atau pe.ngaruh yang timbul, se.bagai akibat dari 

adanya pe.rlakuan te.rte.ntu (Syahroni, 2022). 
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B. Desain Penelitian  

De.sain pe.ne.litian adalah ke.rangka yang digunakan untuk me.laksanakan 

pe.ne.litian. Me.nurut Creswell (2014), de.sain pe.ne.litian adalah re.ncana dan 

prose.dur pe.ne.litian yang me.ncakup pe.ngambilan ke.putusan mulai dari asumsi 

luas hingga me.tode. pe.ngumpulan dan analisis data yang te.rpe.rinci, masuk 

akal, dan me.miliki urutan pe.nyajiannya. 

De.sain pe.ne.litian yang digunakan pada pe .ne.litian ini adalah quasi 

e.xspe.rime.nt de.sign. Quasi e .xspe.rime.nt de.sign dise .but juga de .ngan 

e.kspe.rime.n se .mu. Pada pe .ne.litian ini me.nggunakan non-e.quivale.nt control 

group de.sign. Menurut Creswell, desain nonequivalent control group 

digunakan ketika peneliti tidak melakukan pengacakan terhadap subjek ke 

dalam kelompok eksperimen dan kontrol, tetapi tetap memberikan pretest dan 

posttest pada kedua kelompok, dengan perlakuan hanya diberikan pada 

kelompok eksperimen. 

Tabel 3. 1 Desain Peneltian 

 Ke.lompok E.kspe.rime.n  O1 X O2 

 Ke.lompok Kontrol  O1  O2 

 Ke.te.rangan : 

O1 : Pre.te.st  

O2 : Poste.st 

X : Pe.rlakuan yang dibe.rikan ke.pada ke.lompok e.kspe.rime.n 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Me.nurut Creswell (2014), populasi adalah se .ke.lompok individu yang 

te.rdiri dari karate .ristik yang sama. Adapun yang me.njadi populasi dalam 

pe.ne.litian ini adalah se .luruh siswa ke.las VIII di MTsN 7Ke .rinci. 

Se.bagaimana dike.mukakan pada tabe.l di bawah ini : 

Tabel 3. 2 Populasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Sampel 

Sampe.l adalah se .bagian dari populasi yang dite .liti. Sampe .l adalah 

ke.lompok dari targe .t populasi yang dire .ncanakan pe.ne.liti untuk dipe .lajari 

de.ngan me.mbuat ge.ne.ralisasi te.ntang populasi (Creswell, 2012). Adapun 

sampe.l yang pe.ne.liti gunakan yaitu siswa ke .las VIII A dan siswa ke .las VIII 

B. 

 

 

No. Ke.las Jumlah Siswa 

1. VIII A 14 

2. VIII B 15 

3. VIII C 17 

Total 46 
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D. Instrumen Penelitian 

Instrume.n pe.ne.litian adalah alat ukur yang dipakai me.ngukur fe.nome.na 

alam maupun sosial yang diamati. Instrume.n pe.ne.litian be.rtujuan untuk 

me.mudahkan pe.ne.liti me.mpe.role.h  data. Pe .ne.litian ini me.nggunakan 

instrume.n obse.rvasi, angke.t, dan te.s. 

1. Obse.rvasi 

Me.nurut Cre.swe.ll obse.rvasi adalah te.knik pe.ngumpulan data de.ngan cara 

me.ngamati dan me.lihat langsung pe.ristiwa dari pe.rilaku subje.k pe.ne.le.tian 

atau situasi pada te.mpat te.rjadi pe.ristiwa. Dalam pe.ne.litian ini, pe.ne.liti 

me.lakukan obse.rvasi me.nge.nai ke.adaan awal dike.las VIII A dan ke.las 

VIII B te.ntang ke.adaan ke.las, ke.giatan pe.mbe.lajaran akidah akhlak di 

ke.las, dan kondisi siswa pada prose.s be.lajar me.ngajar. 

2. Angke.t  

Angke.t adalah instrume.n pe.ne.litian yang be.risi se.rangkaian pe.rtanyaan 

atau pe.rnyataan untuk me.njaring data atau informasi yang harus dijawab 

re.sponde.n se.cara be.bas se.suai de.ngan pe.ndapatnya. Angke .t ini dibagikan 

ke.pada siswa MTsN 7 Ke .rinci de.ngan jumlah re.sponde .n se .banyak 29 

orang yang di ambil siswa ke .las VIII. Hasil dari angke.t ini bisa 

me.mbe.rikan wawasan apakah siswa me.miliki minat yang tinggi atau 

re.ndah te.rhadap pe.lajaran Akidah Akhlak , dan apakah ada aspe.k te.rte.ntu 

dari pe.ngajaran yang pe.rlu dipe.rbaiki. Penelitian ini menggunakan skala 

Likert dengan lima kemungkinan jawaban dan skoring sebagai berikut: 

 



45 
 

 
 

1. Sangat Setuju (SS) : 5 

2. Setuju (S) : 4 

3. Ragu-ragu (R) : 3 

4. Tidak Setuju (TS) : 2 

5. Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

Tabel 3. 3 Kisi-Kisi Instrument Minat Belajar 

No Variabel Indikator  Butir Soal  

1. Minat be.lajar 

siswa (Y1) 

a. Ke.inginan siswa untuk mrngikuti 

pe.mbe.lajaran 

1,2,3,4 

b. Rasa ke.te.rtarikan te.rhadap ke.giatan 

be.lajar 

5,6,7,8 

c. Me.miliki partisipasi ke .aktifan yang 

tinggi dalam pe .mbe.lajaran 

9,10,11,12 

d. Pe.mahaman siswa dalam me .ngikuti 

pe.mbe.lajaran 

13,14,15,16 

e. Me.miliki rasa pe .rhatian le.bih tinggi 

dalam pe .mbe.lajaran daripada hal lain 

17,18,19,20 

 

3. Me.tode. Te.s 

Te.s adalah se.re.nte.tan pe.rtanyaan atau latihan se.rta alat lain yang 

digunakan untuk me.ngukur ke.te.rampilan, pe.nge.tahuan, inte.lige.nsi, 

ke.mampuan, atau bakat yang dimiliki individu atau ke.lompok. Tes 

dilakukan pada kelas kontrol sebanyak 14 siswa dan kelas eksperimen 
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sebanyak 15 siswa. Te.s dilaksanakan se.be.lum dan se.sudah siswa dibe.ri 

pe.rlakuan pada mata pe.lajaran Akidah Akhlak di dalam ke.las untuk 

me.nge.tahui hasil be.lajar siswa. Tes ini menggunakan tingkatan soal C1-

C6. 

4. Uji Validitas 

Validitas adalah suatu ukuran yang me.nunjukkan tingkat ke.validan atau 

ke.sahihan suatu instrume.n. Se.buah instrume.n dikatakan valid apabila 

mampu me.ngukur apa yang diinginkan dan dapat me.ngungkapkan data 

dari variabe.l yang dite.liti se.cara te.pat. Ole.h kare.na itu untuk me.nge.tahui 

instrume.n pe.ne.litian ini valid atau tidak maka dilakukan analisis validitas 

e.mpirik untuk me.nge.tahui validitas tiap butir soal me.nggunakan bantuan 

SPSS statistic 23. Pengujian validitas angket dan soal diberikan pada 

kelas VIII C yang berjumlah 17 siswa. Uji validitas instrument 

menggunakan rumus product moment, dengan kesimpulan apabila rhitung > 

rtabel dengan derajat signifikan 5% maka item soal dinyatakan valid. Hasil 

uji validitas instrument penelitian dapat dilihat pada lampiran. 

5. Uji Reliabilitas 

Re.liabilitas adalah ukuran yang me.nunjukkan bahwa alat ukur yang 

digunakan pada pe.ne.litian me.miliki konsiste.nsi dan ke.handalan dalam 

me.ngukur. Tinggi re.ndahnya re.liabilitas dite.ntukan ole.h angka yang 

dise.but koe.fisie.n re.liabilitas yaitu dari angka 0 sampai 1,00. Se.makin 

me.nde.kati angka satu maka se.makin re.liable.. Dalam hal ini, pe.ne.liti 
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me.nghitung me.nggunakan program SPSS. Hasil uji reliabilitas terdapat 

pada lampiran. 

6. Indeks Kesukaran 

Tingkat kesulitan butir soal menunjukkan besarnya kemungkinan seberapa 

banyak responden yang dapat menjawab suatu butir soal dengan benar. 

Tingkat kesulitan butir soal menyatakan apakah butir soal dalam kategori 

sukar, sedang, atau mudah. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

susah dan juga tidak terlalu mudah. Pada teori tes klasik tingkat kesukaran 

butir soal ditentukan berdasarkan kriteria pada tabel 3.4. 

Tabel 3.4 Indeks Kesukaran 

No. Nilai Indeks Kesukaran Interprestasi 

1 0,70 – 1,00 Mudah  

2 0,30 – 0,70 Sedang  

3 0,00 – 0,30 Sukar  

 

7. Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal merupakan kemampuan soal untuk membedakan 

peserta didik yang mampu menjawab soal atau peserta didik yang 

memiliki tingkat kemampuan yang tinggi dengan peserta didik yang 

memiliki kemampuan menjawab soal yang rendah. Pada analisis butir soal 

dengan teori tes klasik, dikriteriakan seperti ditunjukkan pada tabel 3.5 

berikut. 

Tabel 3.5 Daya Pembeda 
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No. Nilai Daya Pembeda Interprestasi 

1 0,00 – 0,20 Buruk 

2 0,21 – 0,41 Cukup  

3 0,42 – 0,70 Baik  

4 0,71 – 1,00 Baik Sekali 

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data adalah cara-cara yang digunakan ole.h pe.ne.liti 

untuk me.mpe.role.h data-data yang dipe.rlukan untuk me.njawab masalah 

pe.ne.litian. Adapun te.knik pe .ngumpulan data dalam pe.ne.litian ini adalah 

se.bagai be.rikut : 

1. Angke.t (Kuisione.r) 

Angke.t atau kue.sione.r adalah te.knik  pe.ngumpulan  data  yang  

me.libatkan  pe.rtanyaan-pe.rtanyaan  yang  te.lah disusun se.cara siste.matis. 

Re.sponde.n diminta untuk me.mbe.rikan tanggapan yang dapat  diukur  

me.lalui  opsi  jawaban  yang  te.lah  dite.ntukan  atau  de.ngan  me.ngisi 

ruang kosong. Angke.t atau kue .sione.r digunakan untuk me.ngumpulkan 

data dari sampe.l   yang   le.bih   be.sar   dalam   pe.ne.litian   kuantitatif 

(Creswell, 2012). 

2. Me.tode. Te.s 

Te.s me.rupakan suatu be.ntuk alat e.valuasi untuk me.ngukur se.be.rapa jauh 

tujuan pe.ngajaran te.lah te.rcapai, jadi be.rarti e.valuasi te.rhadap hasil 

be.lajar. Te.s yang baik harus me.me .nuhui be.be.rapa pe.rsyaratan, yaitu; 
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harus e.fisie.n, harus baku, me .mpunyai norma, obje.ktif, valid (sahih), dan 

re.liabe.l (andal). Pe.mbe.rian te.s dilakukan se.banyak 2 kali yaitu se.be.lum 

pe.mbe.lajaran pre.te.st dan postte.st dilakukan se.te.lah thre.atme.nt 

(pe.rlakuan). Variabe.l Y dibuat te.s se.banyak 30 butir dalam be.ntuk pilihan 

ganda de.ngan 4 (e.mpat) pilihan jawaban: a, b, c, dan d. 

F. Teknik Analisis Data 

Adapun se.rangkaian prose.s yang dilakukan dalam me.nganalisis data 

dalam pe .ne.litian ini adalah se.bagai be.rikut : 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Se.jalan de.ngan hasil pe.ne.litian ini, data yang te.rkumpul dari partisipan 

dianalisis se.cara statistik. Analisis    de.skriptif    adalah    be.ntuk analisis  

data  pe.ne.litian  untuk  me.nguji  ge.ne.ralisasi  hasil  pe.ne.litian.  

2. Analisis Statistik Inferensial 

a. Uji Normalitas  

Uji normalitas be .rtujuan untuk me .ngide.ntifikasi apakah data dari 

hasil pe.ne.litian pada sampe .l te.rse.but me.miliki distribusi normal atau 

tidak. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homoge.nitas varians ini dilakukan untuk me .nge .tahui apakah data 

dari ke.dua ke.las te.rse.but be.rasal dari populasi yang me .miliki varians 

yang homoge.n. 

c. Uji Hipotesis 
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Uji  hipotesis  yang  dilakukan  dalam penelitian  ini  menggunakan  

Analisis  Uji-t, karena  penelitian  ini  merupakan  penelitian dengan  

membandingkan  hasil pretest dan hasil posttes.  Hipotesis  yang  

diambil  yaitu sebagai berikut. 

1) Uji-t berpasangan (paired t-test) adalah salah satu  metode  

pengujian  hipotesis  dimana  data  yang digunakan  tidak  bebas  

(berpasangan).  Ciri-ciri  yang paling  sering  ditemui  pada  

kasus  yang  berpasangan adalah  satu  individu  (objek  

penelitian)  mendapat 2 buah perlakuan yang berbeda. Walaupun 

menggunakan individu   yang   sama,   peneliti   tetap   

memperoleh   2 macam data sampel, yaitu data dari perlakuan 

pertama dan data dari perlakuan kedua 

2) Uji-t tidak berpasangan (independent samplet test) adalah jenis 

uji statistika yang bertujuan untuk membandingkan rata-rata dua 

grup yang tidak saling berpasangan atau tidak saling 

berkaitan.Tidak saling berpasangan dapat diartikan bahwa 

penelitian dilakukan untuk dua subjek sampel yang berbeda. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Tahapan Penggunaan Media Pembelajaran Audio-visual Video 

Dalam penelitian ini, media audio visual yang digunakan media 

pembelajaran berupa video. Media video pembelajaran adalah media yang 

menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan pembelajaran baik yang 

berisi konsep, prinsip, prosedur, teori aplikasi pengetahuan untuk membantu 

pemahaman terhadap suatu materi pembelajaran. Tujuan penggunaan media 

pembelajaran audio visual berupa video dalam penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan minat dan hasil belajar siswa.  

Tahapan pertama pada penggunaan media audio visual berupa video 

adalah tahap perencanaan. Pada tahap perencanaan, kegiatan yang dilakukan 

adalah merancang materi yang akan dipelajari, merancang  silabus 

pembelajaran dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Tahap kedua yaitu tahap pelaksanaan. Melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar (KBM) sesuai dengan RPP yang telah disusun. Kemudian media 

pembelajaran audio visual video ini diterapkan selama 4 kali pertemuan pada 

kelas eksperimen dengan durasi 45 menit setiap pembelajaran. Setiap sesi 

melibatkan 10-15 menit untuk menonton video yang telah disiapkan. Setelah 

penanyangan video siswa diminta untuk diskusi dan tanya jawab mengenai 

apa yang mereka pelajari dan menyelesaikan soal-soal yang berkaitan dengan 

materi yang telah mereka saksikan.   
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Tahap ketiga yaitu melakukan pengamatan, dimana mengamati situasi 

siswa pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) berlansung, mengamati 

aktivitas siswa pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM), serta mengamati 

respon siswa pada saat kegiatan belajar mengajar (KBM) berlangsung. 

Tahap keempat yaitu refleksi merupakan kegiatan untuk mengemukakan 

kembali apa yang sudah dilakukan. Hal yang dilakukan adalah melihat dan 

mengkaji hasil observasi, menganalisis hasil belajar siswa, dan 

mendiskusikan langkah-langkah yang akan ditempuh bersama guru mata 

pelajaran untuk mengatasi gangguan yang terjadi saat pembelajaran 

berlangsung. 

2. Nilai Pre-test dan Post-test Minat Belajar Siswa (Kelas Kontrol) 

Dari hasil penelitian pada kelas VIII A sebagai kelas kontrol, yang 

pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran konvensional, tanpa 

menggunakan media pembelajaran audio visual. Berdasarkan skor/nilai 

minat belajar siswa di kelas kontrol maka di peroleh minat belajar yang 

terlihat pada tabel 4.1 

Tabel 4.1 Minat Belajar Kelas Kontrol 

No Kode 
Nilai 

KKM Pre-

test 
Pos-test 

1 ACA 51 78 75 

2 AAR 70 80 75 

3 HH 68 79 75 

4 MA 49 82 75 

5 MMA 58 80 75 

6 MA 61 73 75 

7 NNP 59 80 75 
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8 NS 62 77 75 

9 NA 65 80 75 

10 OS 64 71 75 

11 RM 63 79 75 

12 VA 65 80 75 

13 WI 56 82 75 

14 WEA 57 86 75 

Rata-rata 79   

 

Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa minat belajar siswa pada kelas 

kontrol menunjukkan rata-rata skor sebesar 79. Hal ini mengindikasikan 

bahwa minat belajar siswa tergolong tinggi setelah mengikuti 

pembelajaran dengan menggunakan media audio visual. Peningkatan ini 

juga menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran audio visual 

memberikan dampak positif terhadap minat belajar siswa, ditandai dengan 

nilai rata-rata yang berada di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

3. Nilai Pre-test dan Post-test Minat Belajar Siswa (Kelas Eksperimen) 

Dari hasil penelitian pada kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, yang 

pada penelitian ini menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Berdasarkan skor/nilai minat belajar siswa di kelas eksperimen maka di 

peroleh minat belajar yang terlihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Minat Belajar Kelas Eksperimen 

No Kode 
Nilai 

KKM Pre-

test 
Pos-test 

1 AS 55 79 75 

2 ASY 52 87 75 

3 CDM 45 78 75 

4 CAA 56 72 75 
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5 FP 52 78 75 

6 FR 49 82 75 

7 FGR 41 79 75 

8 MRP 46 87 75 

9 NA 43 65 75 

10 RAP 44 72 75 

11 RS 49 76 75 

12 RJ 53 78 75 

13 SA 58 76 75 

14 SAZ 56 66 75 

15 TPP 51 71 75 

Rata-rata 76,4 

  

Berdasarkan tabel 4.2, rata-rata nilai minat belajar siswa di kelas 

eksperimen mencapai 76,4. Nilai tersebut menunjukkan bahwa siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi setelah mengikuti pembelajaran 

menggunakan media audio visual. Pencapaian ini sekaligus menunjukkan 

adanya peningkatan minat belajar dan bahwa nilai siswa telah melampaui 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sehingga media audio visual dapat 

dikatakan efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa. 

4. Nilai Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Siswa (Kelas Kontrol) 

Dari hasil penelitian pada kelas VIII A sebagai kelas kontrol, yang 

pada penelitian ini menggunakan model pembelajaran konvensional, tanpa 

menggunakan media pembelajaran audio visual. Berdasarkan skor/nilai 

hasil belajar siswa di kelas kontrol maka di peroleh hasil belajar yang 

terlihat pada tabel 4. 
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Tabel 4.3 Hasil Belajar Kelas Kontrol 

No Kode 

Nilai 

KKM Pre-

test 
Pos-test 

1 ACA 33 63 75 

2 AAR 36 80 75 

3 HH 26 70 75 

4 MA 33 73 75 

5 MMA 30 66 75 

6 MA 40 63 75 

7 NNP 46 56 75 

8 NS 50 53 75 

9 NA 43 43 75 

10 OS 20 63 75 

11 RM 53 53 75 

12 VA 56 53 75 

13 WI 36 73 75 

14 WEA 60 66 75 

Rata-rata 62,5   

 

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan hasil belajar siswa pada kelas 

kontrol yaitu siswa memiliki nilai rata-rata 62.5, hal ini berarti nilai siswa 

masih berada di bawah KKM. 

5. Nilai Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Siswa (Kelas Eksperimen) 

Dari hasil penelitian pada kelas VIII B sebagai kelas eksperimen, yang 

pada penelitian ini menggunakan media pembelajaran audio visual. 

Berdasarkan skor/nilai hasil belajar siswa di kelas eksperimen maka di 

peroleh hasil belajar yang terlihat pada tabel 4.4 
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Tabel 4.4 Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

No Kode 

Nilai 

KKM Pre-

test 
Pos-test 

1 AS 56 83 75 

2 ASY 53 76 75 

3 CDM 60 90 75 

4 CAA 60 76 75 

5 FP 60 83 75 

6 FR 63 73 75 

7 FGR 70 93 75 

8 MRP 73 93 75 

9 NA 60 86 75 

10 RAP 56 80 75 

11 RS 56 76 75 

12 RJ 53 80 75 

13 SA 63 76 75 

14 SAZ 60 83 75 

15 TPP 63 80 75 

Rata-rata 81,8 
 

 

Berdasarkan tabel 4.4 ditemukan hasil siswa pada kelas eksperimen 

yaitu siswa memiliki nilai rata-rata 81.8, hal ini berarti nilai siswa 

mengalami peningkatan saat belajar dengan menggunakan media 

pembelajaran audio visual, dan nilai siswa berada di atas KKM. 
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6. Analisis Statistik Inferensial Minat Belajar Siswa 

a. Uji Normalitas Minat Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 

penelitian berupa: 

Tabel 4.5 Uji Normalitas Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Minat Belajar Siswa Pre-Test Eksperimen .115 15 .200
*
 .957 15 .634 

Post-test Eksperimen .144 15 .200
*
 .950 15 .522 

Pre-test Kontrol .100 14 .200
*
 .970 14 .875 

Post-test Kontrol .207 14 .108 .904 14 .130 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan pengujian didapatkan hasil bahwa nilai signifikan 

diperoleh lebih besar dari nilai signifikan >0.05 dapat disimpulkan bahwa 

data berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas Minat Belajar 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

Tabel 4.6 Uji Homogenitas  

Test of Homogeneity of Variances 

Minat Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

3.653 1 27 .067 
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Uji Homogenitas hasil penelitian di antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen di dapatkan nilai signifikansi sebesar 0,067, hal ini berarti 

nilai signifikansi berada di atas 0,05 sehingga di dapatkan kesimpulan 

bahwa data penelitian yang di dapatkan bersifat homogen. 

c. Uji Paired Samples Test 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

Tabel 4.7 Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 
Sig. (2-
tailed) Mean 

Std. 
Deviation 

Std. 
Error 
Mean 

95% Confidence 
Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 
1 

Pre-Test 
Eksperimen - 
Post-test 
Eksperimen 

-
26.400 

8.567 2.212 -31.144 -21.656 
-

11.934 
14 .000 

Pair 
2 

Pre-test Kontrol - 
Post-test Kontrol 

-
18.500 

7.911 2.114 -23.067 -13.933 -8.750 13 .000 

 

Berdasarkan hasil uji paired samples test menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan yang signifikasan antara skor minat belajar siswa 

sebelum dan sesudah perlakuan diperoleh nilai signifikansi 0.00 < 

0.05. 

 

 

 



59 
 

 
 

 

d. Uji Independent Samples Test 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

Tabel 4.8 Uji Independent Samples Test 

 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.8, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,067, yang lebih besar dari tingkat signifikansi yang umum 

digunakan yaitu 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 

perbedaan yang signifikan secara statistik antara dua kelompok yang 

dibandingkan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa perbedaan rata-rata 

antara kedua kelompok tidak signifikan, atau dalam kata lain, kedua 

kelompok memiliki karakteristik yang relatif sama dalam hal variabel 

yang diuji. 

Independent Samples Test 

 

Levene's 
Test for 

Equality of 
Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t Df 

Sig. 
(2-

tailed) 
Mean 

Difference 
Std. Error 
Difference 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Minat 
Belajar 

Equal 
variances 
assumed 3.653 .067 

-
1.354 

27 .187 -2.671 1.972 
-

6.718 
1.375 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
-

1.379 
22.538 .181 -2.671 1.937 

-
6.683 

1.340 
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7. Analisis Statistik Inferensial Hasil Belajar Siswa  

a. Uji Normalitas Hasil Belajar 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil 

penelitian berupa: 

Tabel 4.9 Uji Normalitas Hasil Belajar 

Tests of Normality 

 

Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil Belajar Siswa pretest eksperimen .195 15 .129 .904 15 .108 

postest eksperimen .162 15 .200
*
 .912 15 .145 

pretest kontrol .138 14 .200
*
 .977 14 .957 

posttest kontrol .163 14 .200
*
 .968 14 .855 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data berdistribusi 

normal, karena tidak terdapat cukup bukti untuk menolak hipotesis nol 

(H₀ ) dalam uji normalitas. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data memenuhi 

asumsi normalitas dan layak untuk dianalisis menggunakan uji statistik 

parametrik. 
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b. Uji Homogenitas 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

Tabel 4.10 Uji Homogenitas 

 

 

Berdasarkan hasil uji homogenitas menggunakan Levene’s Test, 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,140. Karena nilai tersebut lebih 

besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa varians antar kelompok 

yang diuji adalah homogen atau seragam. Artinya, data dari kelompok-

kelompok tersebut memiliki penyebaran yang relatif sama, sehingga 

memenuhi asumsi homogenitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

Hasil Belajar Siswa   

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

2.306 1 27 .140 
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c. Uji Paired Samples Test 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

Tabel 4.11 Uji Paired Samples Test 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

pretest 

eksperimen - 

posttest 

eksperimen 

-

21.467 
5.527 1.427 -24.528 -18.406 

-

15.041 
14 .000 

Pair 

2 

pretest kontrol - 

posttest kontrol 

-

22.357 
18.752 5.012 -33.184 -11.530 -4.461 13 .001 

 

Berdasarkan hasil uji Paired Samples Test, nilai signifikansi untuk 

kelompok eksperimen adalah 0,000 dan untuk kelompok kontrol 0,001, 

keduanya lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan pada kedua 

kelompok. Perlakuan pada kelompok eksperimen memiliki pengaruh 

signifikan terhadap perubahan yang terjadi, sementara kelompok 

kontrol juga menunjukkan perubahan meskipun tidak diberikan 

perlakuan utama. 
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d. Uji Independent Samples Test 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil pengujian 

berupa: 

T

a

b

e

l

 

4

.

1

2

 

U

ji Independent Samples Test 

 

Berdasarkan hasil uji Independent Samples Test, diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan demikian, dapat 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Hasil 

Belajar 

Siswa 

Equal 

variances 

assumed 

2.306 .140 6.274 27 .000 19.367 3.087 13.033 25.701 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  6.178 21.722 .000 19.367 3.135 12.861 25.872 
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disimpulkan bahwa perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

berpengaruh secara signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. 

B. Pembahasan  

1. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Berupa Video (X) 

Terhadap Minat Belajar Siswa (Y1) 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa data minat belajar 

siswa, baik pada kelompok eksperimen maupun kontrol, berdistribusi 

normal dan bersifat homogen. Hal ini menunjukkan bahwa data memenuhi 

asumsi untuk dilakukan analisis parametrik, seperti uji paired samples test 

dan independent samples test. 

Hasil uji paired samples test pada kelompok eksperimen menunjukkan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat perbedaan 

rata-rata minat belajar yang signifikan sebelum dan sesudah perlakuan. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media audio visual berdampak terhadap 

peningkatan minat belajar siswa dalam kelompok eksperimen secara 

internal (sebelum dan sesudah pembelajaran). 

Namun, hasil uji independent samples test antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol menghasilkan nilai signifikansi sebesar 

0,067 > 0,05, yang berarti tidak terdapat perbedaan rata-rata minat belajar 

yang signifikan antara kedua kelompok setelah perlakuan. Dengan kata 

lain, meskipun kelompok eksperimen mengalami peningkatan minat 
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belajar secara signifikan, peningkatan tersebut tidak jauh berbeda 

dibandingkan dengan kelompok kontrol secara statistik. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan media audio 

visual memberikan pengaruh positif secara internal terhadap minat belajar, 

namun belum cukup kuat untuk menghasilkan perbedaan yang signifikan 

dibandingkan dengan metode pembelajaran yang digunakan pada 

kelompok kontrol. 

2. Pengaruh Penggunaan Media Audio Visual Berupa Video (X) 

Terhadap Hasil Belajar Siswa (Y2) 

Berdasarkan hasil uji normalitas terhadap data hasil belajar siswa, 

diperoleh nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan memenuhi asumsi dasar untuk 

dilakukan analisis statistik parametrik. Selanjutnya, hasil uji homogenitas 

menggunakan Levene‟s Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,140. 

Nilai ini lebih besar dari 0,05, yang berarti varians antara kelompok 

eksperimen dan kontrol bersifat homogen atau memiliki penyebaran yang 

relatif sama. Dengan demikian, data dinyatakan memenuhi syarat untuk 

dilakukan perbandingan antar kelompok. 

Hasil uji Paired Samples Test menunjukkan bahwa baik kelompok 

eksperimen maupun kelompok kontrol mengalami peningkatan hasil 

belajar yang signifikan setelah perlakuan. Nilai signifikansi pada kelompok 

eksperimen sebesar 0,000, dan pada kelompok kontrol sebesar 0,001, 

keduanya lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan bahwa terdapat 
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perbedaan signifikan antara hasil pre-test dan post-test pada kedua 

kelompok. Namun demikian, peningkatan yang terjadi pada kelompok 

eksperimen mencerminkan adanya pengaruh nyata dari perlakuan yang 

diberikan, yaitu penggunaan media audio visual, terhadap peningkatan hasil 

belajar. 

Lebih lanjut, hasil uji Independent Samples Test menunjukkan nilai 

signifikansi sebesar 0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan 

bahwa terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan media audio visual memberikan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Akidah Akhlak. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh 

penggunaan media audio visual terhadap minat dan hasil belajar siswa pada 

mata pelajaran Akidah Akhlak, diperoleh beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan media audio visual dalam pembelajaran Akidah Akhlak 

menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa dalam kelompok 

eksperimen secara internal sebelum dan sesudah perlakuan saja. Namun, 

berdasarkan hasil analisis perbandingan antara kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol, peningkatan tersebut belum menunjukkan perbedaan 

yang signifikan. Dengan demikian, media audio visual memiliki potensi 

untuk mendorong minat belajar siswa, tetapi efektivitasnya belum terbukti 

secara signifikan lebih baik dibandingkan metode pembelajaran yang 

digunakan dalam kelompok kontrol. 

2. Sedangkan media audio visual berupa video berdampak positif terhadap 

hasil belajar siswa. Siswa yang belajar dengan menggunakan media ini 

menunjukkan pemahaman materi yang lebih baik dan memperoleh hasil 

belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran secara konvensional. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Guru. Disarankan untuk lebih memanfaatkan media audio visual 

dalam proses pembelajaran, khususnya pada mata pelajaran yang 

memerlukan penjelasan konsep-konsep abstrak seperti Akidah Akhlak. 

Penggunaan media ini dapat memperkaya pengalaman belajar siswa dan 

membantu mereka memahami materi dengan lebih baik. 

2. Bagi Siswa. Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan media audio visual, karena media ini 

dapat membantu meningkatkan pemahaman dan minat belajar. Siswa 

sebaiknya juga memanfaatkan sumber belajar lain yang berbasis audio 

visual di luar jam pelajaran untuk memperdalam materi. 

3. Bagi Sekolah. Sekolah disarankan untuk menyediakan fasilitas 

pendukung, seperti perangkat audio visual yang memadai, agar proses 

pembelajaran dengan media ini dapat berjalan optimal. Dukungan 

infrastruktur yang baik akan mendukung penggunaan media audio visual 

dalam kegiatan belajar mengajar. 
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Lampiran 1 : RPP Kelas Eksperimen 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

Satuan Pendidikan : MTsN 7 Kerinci 

Kelas/Semester : VIII B / 1 

Materi Pelajaran : Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

Alokasi Waktu  : 2 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan Pengertian Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

2. Menunjukkan sikap tertarik dan antusias selama pembelajaran dengan 

media video 

3. Menujukkan peningkatan minat dan hasil belajar setelah proses 

pembelajaran 

C. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Video Pembelajaran  

2. Buku Akidah Akhlak Kelas VIII Kurikulum 2013 

3. Al-Qur‟an dan Hadis 

4. Modul atau LKS 
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D. Metode Pembelajaran 

- Ceramah interaktif 

- Observasi melalui media 

- Diskusi kelompok 

- Tanya jawab 

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan  Memberi salam, 

apersepsi, motivasi, 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Menyimak dan 

merespons 

apersepsi serta 

tujuan pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti Menanyangkan 

Video 

pembelajaran, 

membimbing 

diskusi, 

mengarahkan 

refleksi 

Menyimak video, 

berdiskusi 

kelompok, 

menyampaikan 

pendapat 

60 Menit 

Penutup Menyimpulkan 

materi, memberikan 

posttest, memberi 

motivasi dan pesan 

moral 

Berpartisipasi 

dalam kesimpulan, 

mengerjakan 

posttest 

10 Menit 

 

F. Penilain 

1. Penilain Minat Belajar 

- Keaktifan Bertanya 

- Antusiasme dalam menyimak video 

- Ketertiban dalam diskusi 

2. Penilaian Hasil Belajar 

- Nilai posttest berdasarkan soal pilihan ganda  

Peneliti 

 

 

EMELYA KUSUMA 
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Lampiran 2 : RPP Kelas Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

Satuan Pendidikan : MTsN 7 Kerinci 

Kelas/Semester : VIII A / 1 

Materi Pelajaran : Iman Kepada Kitab-Kitab Allah 

Alokasi Waktu  : 2 45 Menit 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli (toleransi, 

gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif 

dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya 

3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural) 

berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata. 

4. Mencoba, mengolah, dan menyaji dalam ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/teori. 

B. Tujuan Pembelajaran 

1. Menjelaskan Pengertian Iman Kepada Kitab-kitab Allah 

2. Menunjukkan sikap tertarik dan antusias selama pembelajaran dengan 

media video 

3. Menujukkan peningkatan minat dan hasil belajar setelah proses 

pembelajaran 

C. Media dan Sumber Belajar 

1. Media : Buku Teks dan Papan Tulis 

2. Buku Akidah Akhlak Kelas VIII Kurikulum 2013 

3. Al-Qur‟an dan Hadis 

4. Modul atau LKS 

D. Metode Pembelajaran 

- Ceramah interaktif 
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- Tanya jawab 

- Penugasan  

E. Langkah-langkah Pembelajaran 

Tahap 

Pembelajaran 

Aktivitas Guru Aktivitas Siswa Waktu 

Pendahuluan  Memberi salam, 

apersepsi, motivasi, 

menyampaikan 

tujuan pembelajaran 

Menyimak dan 

merespons 

apersepsi serta 

tujuan pembelajaran 

10 Menit 

Kegiatan Inti Menjelaskan materi 

secara langsung, 

memberi 

pertanyaan, 

membimbing 

latihan 

Menyimak 

penjelasan, 

mencatat, 

menjawab 

pertanyaan, 

mengerjakan latihan 

60 Menit 

Penutup Menyimpulkan 

materi, memberikan 

posttest, memberi 

motivasi dan pesan 

moral 

Berpartisipasi 

dalam kesimpulan, 

mengerjakan 

posttest 

10 Menit 

 

F. Penilain 

1. Penilain Minat Belajar 

- Keaktifan Mencatat 

- Ketertiban dalam diskusi 

- Perhatian saat penjelasan 

2. Penilaian Hasil Belajar 

- Nilai posttest berdasarkan soal pilihan ganda  

Peneliti 

 

 

EMELYA KUSUMA 
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Lampiran 3: Angket 

KISI-KISI INSTRUMEN MINAT BELAJAR SISWA 

No Variabel Indikator  Butir Soal  

1. Minat belajar siswa (Y1) a. Keinginan siswa untuk 

mrngikuti 

pembelajaran 

1,2,3,4 

b. Rasa ketertarikan 

terhadap kegiatan 

belajar 

5,6,7,8 

c. Memiliki partisipasi 

keaktifan yang tinggi 

dalam pembelajaran 

9,10,11,12 

d. Pemahaman siswa 

dalam mengikuti 

pembelajaran 

13,14,15,16 

e. Memiliki rasa 

perhatian lebih tinggi 

dalam pembelajaran 

daripada hal lain 

17,18,19,20 

Sumber : Hidayah et al. (2023) 

 

 



90 
 

 
 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

I. Identitas Responden 

Nama Siswa  : 

Kelas / Semester  : 

Mata Pelajaran  : 

Hari / Tanggal  : 

II. Petunjuk Pengisian Angket 

1. Isilah identitas responden yang telah disediakan ; 

2. Pilihlah satu jawaban yang menurut anda paling sesuai dengan keadaan 

atau pandangan anda, dengan memberikan tanda check list (√) pada satu 

jawaban yang paling sesuai, dengan opsi penilaian ; 

3. Keterangan : 

5 Sangat Setuju 

4 Setuju  

3 Ragu-Ragu  

2 Tidak Setuju  

1 Sangat Tidak Setuju 
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III. Angket Pertanyaan 

No  Pertanyaan  Jawaban 

SS S R TS STS 

1. Saya merasa lebih semangat untuk belajar 

ketika menggunakan media audio-visual 

dalam pembelajaran 

     

2. Saya sangat antusias untuk mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan media 

audio-visual 

     

3. Saya merasa tertarik untuk mengikuti 

pembelajaran yang menggunakan media 

audio-visual 

     

4. Penggunaan media audio-visual membuat 

ingin mengikuti setiap sesi pembelajaran 

     

5. Kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

media audio visual sangat menarik 

perhatian saya  

     

6. Media audio visual selalu meningkatkan 

rasa ingin tahu saya tentang materi yang 

diajarkan 

     

7. Saya tertarik dengan media audio-visual 

karena dapat membangkit ide-ide kreatif 

     

8. Saya tertarik mengikuti kegiatan belajar 

dikelas Ketika menggunakan media audio 

visual 
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9. Ketika media audio visual digunakan saya 

lebih aktif bertanya dan memberikan 

pendapat 

     

10. Saya selalu berpartisipasi dalam berdiskusi 

saat audio visual digunakan 

     

11. Saya merasa semangat dan berkontribusi 

aktif dalam pembelajaran yang 

menggunakan audio visual 

     

12. Dalam pembelajaran media audio visual 

saya selalu terlibat lebih aktif 

     

13. Media audio visual meningkatkan 

pemahaman saya  lebih mudah  

     

14. Setelah menggunakan media audio visual 

saya dapat mengingat materi dengan lebih 

jelas 

     

15. Pemahaman saya terhadap materi semakin 

baik Ketika menggunakan media audio 

visual 

     

16. Saya merasa lebih mudah memahami 

materi dengan bantuan media audio visual 

     

17. Saat menggunakan media audio visual 

focus saya selalu meningkat 

     

18. Saya merasa media audio visual bisa 

mengarahkan perhatian saya sepenuhnya 

pada materi pembelajaran 
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19. Saya mengabaikan hal-hal lain dan 

memperhatikan pembelajaran media audio 

visual 

     

20. Fokus saya meningkat dalam pembelajaran 

menggunakan media audio visual 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 4 : Tabulasi Uji Coba Minat Belajar 
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Lampiran 5 : Uji Validitas Minat Belajar 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 3 5 3 4 3 5 3 79 6241

2 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 77 5929

3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 72 5184

4 1 1 1 4 2 2 2 3 2 4 3 4 2 3 4 4 2 3 1 3 51 2601

5 2 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 76 5776

6 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 63 3969

7 3 2 3 3 3 3 3 3 4 1 3 2 1 3 2 3 1 1 3 3 50 2500

8 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 5 4 66 4356

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 1 4 4 4 74 5476

10 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 68 4624

11 2 2 2 3 3 4 3 4 3 4 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 59 3481

12 3 3 3 3 3 2 3 4 4 1 4 3 3 3 3 3 3 3 2 3 59 3481

13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 3 3 3 57 3249

14 4 3 4 3 4 2 3 4 5 4 4 3 3 3 3 4 3 4 2 3 68 4624

15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 87 7569

16 2 2 2 3 3 4 3 3 3 1 4 2 3 3 2 2 3 3 4 3 55 3025

17 3 3 3 4 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 66 4356

51 47 51 60 60 57 54 59 61 54 64 55 54 58 55 57 54 58 60 58 1127 1270129

R
SKOR ITEM

SKOR X2



95 
 

 
 

No Pertanyaan Nilai Validitas 

1 Pertanyaan 1 0,597 Valid 

2 Pertanyaan 2 0,646 Valid 

3 Pertanyaan 3 0,597 Valid 

4 Pertanyaan 4 0,624 Valid 

5 Pertanyaan 5 0,825 Valid 

6 Pertanyaan 6 0,499 Valid 

7 Pertanyaan 7 0,618 Valid 

8 Pertanyaan 8 0,569 Valid 

9 Pertanyaan 9 0,500 Valid 

10 Pertanyaan 10 0,570 Valid 

11 Pertanyaan 11 0,566 Valid 

12 Pertanyaan 12 0,685 Valid 

13 Pertanyaan 13 0,639 Valid 

14 Pertanyaan 14 0,729 Valid 

15 Pertanyaan 15 0,685 Valid 

16 Pertanyaan 16 0,614 Valid 

17 Pertanyaan 17 0,639 Valid 

18 Pertanyaan 18 0,767 Valid 

19 Pertanyaan 19 0,606 Valid 

20 Pertanyaan 20 0,729 Valid 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 6 : Tabulasi Minat Belajar Kelas Kontrol 
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Lampiran 7 : Tabulasi Minat Belajar Kelas Eksperimen 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 3 5 1 1 5 1 3 1 4 4 1 1 1 3 1 3 1 3 5 4 51 2601

2 4 1 2 4 5 1 4 4 4 2 4 5 4 4 4 5 4 1 4 4 70 4900

3 3 5 4 4 4 3 4 3 3 2 4 2 2 5 3 4 5 4 3 1 68 4624

4 2 5 4 1 4 2 2 3 2 2 3 1 4 2 1 2 2 3 1 3 49 2401

5 4 4 4 1 1 1 2 2 2 3 4 5 4 4 5 1 4 1 2 4 58 3364

6 3 3 3 1 3 1 1 2 4 2 4 4 4 4 3 5 5 3 4 2 61 3721

7 4 2 4 5 3 4 3 5 4 4 2 2 2 1 2 3 2 3 1 3 59 3481

8 3 3 3 2 3 2 5 2 3 3 3 2 1 3 4 3 5 3 5 4 62 3844

9 4 4 4 4 1 3 3 4 1 3 4 3 4 3 3 4 2 5 4 2 65 4225

10 4 3 3 1 4 5 3 2 3 2 2 4 3 4 3 3 4 4 4 3 64 4096

11 3 2 2 3 2 4 3 2 4 4 1 4 4 3 5 2 3 5 4 3 63 3969

12 3 5 3 5 3 4 2 1 4 4 1 4 3 4 3 3 5 3 2 3 65 4225

13 4 2 5 3 4 3 2 1 3 3 1 3 2 4 2 3 2 3 3 3 56 3136

14 3 2 4 3 4 3 5 3 2 4 1 4 1 1 1 4 3 4 2 3 57 3249

47 46 46 38 46 37 42 35 43 42 35 44 39 45 40 45 47 45 44 42 848 719104

TABULASI MINAT BELAJAR PRE-TEST KONTROL

NO
SKOR ITEM

SKOR X2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 3 4 3 4 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 5 3 4 3 5 4 78 6084

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 6400

3 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 5 5 5 3 4 4 4 5 4 79 6241

4 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 5 5 5 5 5 2 5 5 5 82 6724

5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 6400

6 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 3 73 5329

7 4 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 3 4 5 5 5 3 3 3 80 6400

8 5 3 3 3 3 5 3 3 5 3 5 5 3 3 5 3 5 3 5 4 77 5929

9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 80 6400

10 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 71 5041

11 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 5 4 5 4 5 4 3 79 6241

12 4 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 5 3 3 5 3 3 3 5 5 80 6400

13 4 4 4 4 4 4 5 5 3 5 4 3 3 4 5 3 3 5 5 5 82 6724

14 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 5 5 86 7396

54 55 54 55 54 57 53 53 55 55 57 59 53 56 59 53 53 55 61 56 1107 1225449

TABULASI MINAT BELAJAR POST-TEST KONTROL

NO
SKOR ITEM

SKOR X2
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Lampiran 8 : Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 3 3 4 4 4 3 4 1 3 1 4 1 2 1 2 4 2 2 3 4 55 3025

2 3 4 2 2 2 2 2 4 2 4 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 52 2704

3 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 3 1 2 2 2 2 2 3 2 3 45 2025

4 4 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 4 1 1 3 3 3 4 3 3 56 3136

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 3 1 3 3 3 52 2704

6 2 2 2 3 2 3 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 1 3 3 3 49 2401

7 2 2 1 2 1 1 3 1 2 1 1 2 1 4 2 3 3 3 3 3 41 1681

8 4 4 1 4 1 4 1 1 1 4 1 4 2 2 2 2 2 2 2 2 46 2116

9 4 3 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 1 1 3 3 4 4 4 3 43 1849

10 4 4 4 1 1 4 1 1 1 1 4 1 4 1 4 1 1 1 1 4 44 1936

11 3 3 3 3 1 2 1 4 4 4 1 4 3 3 1 3 3 1 1 1 49 2401

12 3 2 2 3 3 1 1 4 3 1 4 2 4 3 2 2 3 3 4 3 53 2809

13 4 3 1 2 2 2 3 4 2 4 4 2 3 4 2 4 3 4 2 3 58 3364

14 3 3 3 3 1 3 3 1 4 4 1 4 4 3 3 1 3 3 3 3 56 3136

15 3 3 3 1 2 1 3 3 3 1 3 4 4 1 3 1 3 3 3 3 51 2601

47 45 35 37 30 34 33 35 36 35 37 40 37 33 36 37 36 41 41 45 750 562500

TABULASI MINAT BELAJAR PRE-TEST EKSPERIMEN

NO
SKOR ITEM

SKOR X2

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20

1 4 4 4 3 4 3 5 5 5 2 4 5 5 2 5 5 1 5 3 5 79 6241

2 5 4 5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 3 5 3 4 3 4 5 87 7569

3 4 3 3 4 3 4 5 5 5 5 4 5 5 5 2 2 4 3 2 5 78 6084

4 4 4 4 1 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 5 72 5184

5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 3 5 5 3 5 3 5 78 6084

6 4 2 3 4 5 5 4 5 1 4 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 82 6724

7 4 2 5 3 5 5 5 5 5 5 3 5 3 5 2 3 3 3 3 5 79 6241

8 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 3 4 4 5 87 7569

9 2 3 3 4 4 4 3 2 3 5 5 1 5 2 1 3 4 2 4 5 65 4225

10 4 3 3 1 5 4 1 4 5 5 4 5 3 4 2 4 4 3 4 4 72 5184

11 4 3 3 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 3 3 3 3 2 5 76 5776

12 3 2 2 3 3 4 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 3 3 4 5 78 6084

13 4 3 4 3 4 2 3 4 5 4 4 5 5 5 3 1 3 4 5 5 76 5776

14 3 5 1 5 5 2 3 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 1 5 3 66 4356

15 5 4 2 4 4 4 3 4 4 2 3 4 4 4 4 3 5 2 3 3 71 5041

57 49 50 51 63 57 55 63 60 62 61 68 66 57 53 51 51 48 54 70 1146 1313316

TABULASI MINAT BELAJAR POST-TEST EKSPERIMEN

NO
SKOR ITEM

SKOR X2
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KISI-KISI INSTRUMEN SOAL UJI COBA 

No  Kompetensi 

Dasar 

Indikator  Tingkatan Soal No 

Soal 

Kunci 

Jawaban 

C

1 

C

2 

C

3 

C

4 

C

5 

C

6 

1  Pengerti

an iman 

kepada 

kitab-

kitab 

Allah 

Swt 

 Dalil-

dalil 

tentang 

kebenar

an iman 

kepada 

kitab-

kitab 

Allah 

Swt 

 Kitab-

kitab 

Allah 

Yang 

Wajib 

di Imani 

 Hikmah 

iman 

kepada 

kitab-

kitab 

Allah 

Swt 

 Fungsi 

iman 

kepada 

kitab-

kitab 

Allah 

Swt 

Mengetah

ui maksud 

dari 

diturunka

n kitab-

kitab 

Allah Swt 

      1 C 

 Mengetah

ui tujuan 

dari kitab-

kitab 

Allah Swt 

      2 C 

 Siswa 

dapat 

menunjuk

kan sikap 

beriman 

kepada 

kitab 

Allah 

dalam 

kehidupan 

sehari-

hari. 

      3 C 

 Siswa 

dapat 

membeda

kan kitab 

dan 

shuhuf 

berdasark

an fungsi 

      4 D 
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dan 

isinya. 

 Mengetah

ui shuhuf 

      5 D 

 Mengetah

ui dalil 

iman 

kepada 

kitab-

kitab 

Allah Swt 

      6 B 

 Mengetah

ui berapa 

kitab-

kitab 

waajib 

Allah Swt 

      7 A 

 Mengetah

ui kitab 

Nabi Isa 

As 

      8 C 

 Siswa 

dapat 

menilai 

pentingny

a beriman 

kepada 

semua 

kitab 

Allah 

      9 C 

 Mengetah

ui kitab 

Al-qur‟an 

      10 A 

 Mengetah

ui berapa 

      11 C 
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shuhuf 

Nabi Idris 

 Mengetah

ui usia 

Nabi 

Muhamm

ad Saw 

Ketika 

mendapat 

wahyu 

      12 B 

 Mengetah

ui tempat 

Rasululla

h Saw 

menerima 

wahyu 

      13 B 

 Mengetah

ui nama 

lain dari 

al-qur‟an 

      14 A 

 Mengetah

ui 

mu‟jizat 

      15 B 

 Mengetah

ui jenis 

mu‟jizat 

      16 D 

 Mengetah

ui fungsi 

kitab suci 

al-qur‟an 

      17 C 

 Mengetah

ui maksud 

dari 

wahyu 

      18 B 
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 Mengetah

ui ajaran 

kitab 

zabur 

      19 A 

 Mengetah

ui malam 

diturunka

n al-

qur‟an 

      20 C 

 Mengetah

ui ajaran 

dari kitab 

suci 

      21 C 

 Mengetah

ui nama-

nama nabi 

      22 A 

 Mengetah

ui suhuf 

setiap 

nabi 

      23 B 

 Mengetah

ui nama 

lain dari 

al-qur‟an 

      24 D 

 Mengetah

ui jumlah 

al-qur‟an 

      25 B 

 Mengetah

ui kitab 

dan suhuf 

      26 C 

 Mengetah

ui kitab 

injil 

      27 A 
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 Mengetah

ui 

perintah 

kitab 

taurat 

      28 D 

 Mengetah

ui 

keindahan 

al-qur‟an 

      29 C 

 Mengetah

ui 

pengertian 

suhuf 

      30 B 

 Mengetah

ui siapa 

penjaga 

al-qur‟an 

      31 B 

 Mengetah

ui kitab 

taurat 

      32 B 

 Mengetah

ui isi dari 

semua 

kitab 

      33 C 

 Mengetah

ui cara 

mengiman

i kitab-

kitabAllah 

Swt 

      34 C 

 Mengetah

ui kitab 

taurat 

      35 B 

 Mengetah

ui dalil 

      36 A 
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kitab 

zabur 

 Mengetah

ui semua 

peraturan 

dari Allah 

Swt 

      37 C 

 Mengetah

ui dalil 

kitab injil 

      38 A 

 Mengetah

ui kitab 

al-qur‟an 

      39 A 

 Mengetah

ui 

keberadaa

n kitab-

kitab 

Allah Swt 

      40 B 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 9 : Soal Uji  

SOAL UJI COBA INSTRUMENT HASIL BELAJAR 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Audio Visual Terhadap Minat dan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Akhlak Di MTsN 7 Kerinci” 
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A. Identitas Responden 

Nama  : 

Kelas  : 

Alamat : 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada lembar yang telah disediakan. 

2. Anda diminta untuk menjawab pertanyaan berikut dengan jujur dan benar, 

karena seluruh pertanyaan hanya diperlukan untuk penelitian tidak 

terpengaruh pada nilai Anda. 

3. Berilah tanda silang (x) pada salah satu alternatif jawaban a, b, c dan d 

yang Anda anggap paling cocok dan benar 

C. Soal 

1. Kitab Allah diturunkan malaikat-Nya agar manusia dapat…. 

a. Kesenangan 

b. Kemenangan 

c. Petunjuk 

d. Kedamaian 

2. Salah satu tujuan diturunkan kitab-kitab oleh Allah Swt. adalah… 

a. Agar manusia tidak kasar dan curang 

b. Agar manusia tidak berbuat maksiat 

c. Sebagai hakim dalam menyelesaikan berbagai masalah 

d. Sebagai pemberi peringatan agar manusia tidak mengingkari adanya 

Allah Swt. 

3. Berikut ini merupakan contoh perilaku yang mencerminkan keimanan 

kecuali.... 

a. Membaca Al-qur‟an setiap hari 

b. Mengamalkan isi al-qur‟an dalam kehidupan 

c. Meragukan kebenaran kitab taurat 

d. Menyakini bahwa al-qur‟an adalah pentujuk hidup 



105 
 

 
 

4. Pernyataan yang tepat mengenai perbedaan kitab dan shuhuf adalah…. 

a. kitab ditulis manusia, shuhuf ditulis malaikat 

b. Shuhuf memiliki isi yang lebih lengkap dibanding kitab 

c. Kitab diturunkan untuk umat tertentu, sedangkan shuhuf berlaku untuk 

semua umat 

d. Kitab berisi hukum yang lengkap, sedangkan shuhuf berisi tuntunan 

secara umum 

5. Berikut Nabi yang termasuk menerima shuhuf adalah… 

a. Isa as 

b. Muhammad saw  

c. Daud as 

d. Musa as 

6. Dalil Al-Qur‟an yang berkaitan tentang keberadaan kitab-kitab AllahSwt. 

Adalah… 

a. Q.S Al-Maidah;38 

b. Q.S Al-Maidah;48 

c. Q.S Al-Maidah;90 

d. Q.S Al-Maidah;56 

7. Kitab-kitab Allah SWT yang wajib diketahui ada… 

a. Empat kitab 

b. Lima kitab 

c. Tujuh kitab 

d. Enamkitab 

8. Kitab yang diturunkan kepada Nabi Isa As adalah… 

a. Taurat  

b. Zabur  

c. Injil  

d. Al-Qur‟an 

9. Mengapa umat Islam tetap diwajibkan mengimani kitab-kitab selain Al-

Qur‟an? 

a. Karena kitab lain lebih tua usianya daripada Al-Qur‟an 
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b. Karena kitab-kitab terdahulu masih digunakan sampai sekarang 

c. Karena semua kitab tersebut diturunkan oleh Allah Swt dan termasuk 

rukun iman 

d. Karena kitab-kitab terdahulu lebih lengkap dari Al-Qur‟an 

10. Kitab aal-qur‟an di turunkan kepada nabi… 

a. Muhammad SAW 

b. Isa As 

c. Musa As 

d. Daud As 

11. Nabi Idris menerima wahyu dari Allah berupa shuhuf sebanyak…. 

a. 20 shuhuf 

b. 40 shuhuf 

c. 30 shuhuf 

d. 10 shuhuf 

12. Nabi Muhammad Saw. merupakan rasul pilihan Allah Swt. untuk 

menerima wahyu berupa kitab suci Al-qur‟an. Beliau pertama kali 

menerima wahyu Ketika berusia… 

a. 41 thn 

b. 40 thn 

c. 42 thn 

d. 43 thn 

13. Dimanakah Rasulullah Saw menerima wahyu pertama kalinya? 

a. Di rumah sahabatnya 

b. Di Gua Hiro 

c. Di Gua uhud  

d. Di Gua Tsur 

14. Allah Swt. menurunkan Al-qur‟an salah satunya sebagai pedoman bagi 

umat Islam agar dapat membedakan antara yang hak dan batil. Pernyataan 

tersebut menunjukkan fungsi dan nama lain dari Al-qur‟an yaitu…. 

a. Al-furqan 

b. Al-hudaa 
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c. Az-zikr 

d. Al-kitab 

15. Kejadian yang luar biasa yang terjadi pada diri Nabi dan Rasul Allah Swt. 

untuk membuktikan kerasulan dan melemahkan lawan-lawanya, Allah 

Swt. membekali sesuatu yang luar biasa yang diberikan kepada rasul-Nya. 

Sesuatu yang luar bias aitu adalah…. 

a. Ma‟unah 

b. Mu‟jizat 

c. Irhas 

d. Karamah  

16. Nabi Isa As pernah diminta oleh seseorang ibu yang merindukan anaknya 

yang telah meninggal. Atas izin Allah Swt. beliau dapat menghidupkan 

kembali orang mati tersebut. Peristiwa yang luar biasa ini termasuk jenis 

mu‟jizat…. 

a. Aqliyah 

b. Maknawiyah 

c. Immaterial 

d. Kauniyah  

17. Salah satu fungsi kitab suci al-qur‟an terhadapkita suci yang diturunkan 

sebelumnya adalah…. 

a. Al-qur‟an disempurnakan oleh kitab suci sebelumnya 

b. Al-qur‟an bertentangan dengan kitab sebelumnya  

c. Al-qur‟an menyempurnakan kitab suci sebelumnya 

d. Al-qur‟an menghapus kitab suci sebelumnya 

18. Wahyu Allah yang disampaikan kepada para rasul, tetapi tidak wajib 

disampaikan atau di ajarkan kepada umat berupa lembaran-lembaran 

dinamakan…. 

a. Kitab ajaran 

b. Shuhuf 

c. Mimbar 

d. Kitab kuning 
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19. Pokok ajaran kitab zabur, berisi tentang…. 

a. Zikir, nasihat dan hikmah 

b. Nasihat, perdagangan, dan peperangan 

c. Zikir, cerita nabi, dan perdangangan 

d. Nikmat surga dan siksa neraka 

20. Malam diturunkannya al-qur‟an dinamakan malam… 

a. Khotmil qur‟an 

b. Asbabun nuzul 

c. Nuzulul qur‟an 

d. Al-qur‟anul karim 

21. Semua kitab suci yang Allah turunkan mengajarkan… 

a. Perintah islam 

b. Syariat islam 

c. Keesaan Allah 

d. Haji  

22. Berikut ini nama Nabi yang mendapatkan kitab suci, kecuali… 

a. Nabi Nuh a.s 

b. Nabi Musa a.s 

c. Nabi Daud a.s 

d. Nabi Isa a.s 

23. Shuhuf yang diwahyukan kepada Nabi Ibrahim a.s sebanyak…. 

A. 20 shuhuf 

B. 10 shuhuf 

C. 80 shuhuf 

D. 17 shuhuf 

24. Nama lain Al-Qur‟an adalah Al-huda yang artinya…. 

a. Pembohong 

b. Cahaya 

c. Penolong 

d. Petunjuk  

25. Jumlah surat dalam al-qur‟an adalah… 
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a. 124 surat 

b. 114 surat 

c. 112 surat 

d. 144 surat 

26. Di bawah ini yang merupakan perbedaan antara kitab dan shuhuf 

adalah…. 

a. Kitab berasal dari Allah Swt.,shuhuf berasal dari malaikat 

b. Isi kitab lebih benar dari pada suhuf 

c. Isi kitab lebih lengkap dari suhuf 

d. Mempelajari kitab lebih utama daripada mempelajari suhuf 

27. Kitab injil ditulis dengan bahasa…. 

a. Suryani  

b. Qilbti 

c. Arab 

d. Romawi 

28. Berikut yang termasuk pernyataan dari perintah kitab taurat, kecuali…. 

a. Perintah menghormati dan mecintai Allah Swt 

b. Perintah berdzikir kepada Allah Swt 

c. Perintah menghormati kedua orang tua 

d. Perintah melakukan perbuatan keji 

29. Keindahan dan keistimewaan  dari diturunkan  Al-qur‟an, kecuali…. 

a. Al-qur‟an terpelihara keimanan dan keutuhannya 

b. Menyempurnakan kitab-kitab sebelumnya 

c. Tidak ada yang indah dalam al-qur‟an 

d. Membacanya bernilai ibadah 

30. Suhuf berasal dari kata sahifah yang artinya adalah…. 

a. Firman-firman Allah Swt  

b. Lembaran-lembaran wahyu Allah Swt 

c. Wahyu yang belum dibukukan 

d. Berita tentang keagamaan 
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31. Al-qur‟an tidak pernah berubah dan tidak ada yang bisa mengubahnya 

karena al-qur‟an dijaga oleh…. 

a. Umat Islam 

b. Allah Swt 

c. Nabi Muhammad Saw 

d. Para Ulama 

32. Kitab Allah yang diturunkan dalam bahasa Ibrani adalah kitab…. 

a. Zabur 

b. Taurat 

c. Injil 

d. Al-qur‟an 

33. Semua kitab Allah Swt yang disampaikan kepada para Nabi berisi 

tentang…. Hidup 

a. Sejarah  

b. Kebebasan 

c. Ajaran 

d. Kesenangan 

34. Berikut ini yang bukan merupakan cara mengimani kitab-kitab Allah Swt 

adalah… 

a. Mengimani seluruh kitab yang berasal dari Allah Swt 

b. Membenarkan berita-berita yang sahih 

c. Mengimani empat kitab saja 

d. Mengimani nama-nama kitab yang tidak disebutkan dalam al-qur‟an 

dan hadits 

35. Kitab Allah Swt yang diturunkan dalam bahasa Ibrani adalah… 

a. Zabur 

b. Taurat 

c. Injil 

d. Al-qur‟an 

36. Potongan Q.S al-isra :55 tersebut menjelaskan tentang… 

a. Allah Swt menurunkan kitab Zabur kepada Nabi Daud a.s 
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b. Allah Swt menurunkan kitab Taurat kepada Nabi Musa a.s 

c. Allah Swt menurunkan Kitab Al-qur‟an kepada Nabi Muhammad Saw 

d. Allah Swt menurunkan kitab Injil kepada Nabi Isa a.s 

37.  Semua peraturan yang berasal dari Allah Swt. pasti benar. Sedangkan 

peraturan yang berasal dari manusia belum tentu benar, sebab… 

a. Manusia sebagai makhluk sosial 

b. Tidak ada makhluk yang sempurna 

c. Manusia memiliki banyak kelemahan 

d. Al-qur‟an merupakan peraturan yang benar 

38. Firman Allah Swt pada kitab Injil terdapat pada Q.S…. 

a. Q.S Al-maidah 46 

b. Q.S Al-maidah 56 

c. Q.S Al-maidah 16 

d. Q.S Al-maidah 20 

39.  Kenapa kitab al-qur‟an disebutkan sebagai kitab penyempurnaan dari 

kitab sebelumnya…. 

a. Karena al-qur‟an diturunkan sebagai kitab suci terakhir 

b. Karena al-qur‟an tidak jelas isinya 

c. Karena kitab lain tidak indah 

d. karena tidak ada pilihan lain 

40. meyakini keberadaaan kitab-kitab Allah merupakan perkara yang sangat 

penting bagi umat Islam. Sebagai orang yang beriman kepada kitab Allah 

berarti kita harus…. 

a. Mempercayai dan mengamalkan semua isi kitab Allah Swt 

b. Percaya bahwa kitab-kitab itu betul-betul dari Allah Swt 

c. Percaya dan mengamalkan semua kitab-kitab yang ada 

d. Menganggap bahwa al-qur‟an saja yang perlu dipercayai  

Lampiran 10 : Tabulasi Uji Coba Soal Hasil Belajar 
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Lampiran 11 : Hasil Validitas Soal Uji Coba 

No Nomor Soal Nilai Keterangan 

1 Nomor soal 1 0,55 Valid 

2 Nomor soal 2 0,58 Valid 

3 Nomor soal 3 0,56 Valid 

4 Nomor soal 4 0,59 Valid 

5 Nomor soal 5 0,56 Valid 

6 Nomor soal 6 0,52 Valid 

7 Nomor soal 7 0,07 Tidak valid 

8 Nomor soal 8 0,16 Tidak valid 

9 Nomor soal 9 0,55 Valid 

10 Nomor soal 10 0,55 Valid 

11 Nomor soal 11 0,64 Valid 

12 Nomor soal 12 0,59 Valid 

13 Nomor soal 13 0,52 Valid 

14 Nomor soal 14 0,56 Valid 

15 Nomor soal 15 0,48 Valid 

16 Nomor soal 16 0,43 Tidak valid 

17 Nomor soal 17 0,57 Valid 

18 Nomor soal 18 0,45 Tidak valid 

19 Nomor soal 19 0,50 Valid 

20 Nomor soal 20 0,45 Tidak valid 

21 Nomor soal 21 0,48 Valid 

22 Nomor soal 22 0,47 Tidak valid 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40

1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 36 90

2 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 33 82

3 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 38 95

4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 35 87

5 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 30 75

6 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 29 72

7 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 21 52

8 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 21 52

9 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 26 65

10 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 17 42

11 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 18 45

12 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 21 52

13 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 15 37

14 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 10 25

15 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 7 17

16 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 22 55

17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 28 70

10 10 10 14 10 14 8 7 8 7 10 8 7 6 13 9 5 12 8 9 6 13 10 14 14 12 12 12 13 12 15 12 12 11 12 10 11 4 6 11 407 59,5

R
SKOR ITEM

SKOR RATA"

Lampiran Tabulasi Hasil Uji Coba Validitas Soal Hasil Belajar
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23 Nomor soal 23 0,39 Tidak valid 

24 Nomor soal 24 0,49 Valid 

25 Nomor soal 25 0,57 Valid 

26 Nomor soal 26 0,62 Valid 

27 Nomor soal 27 0,51 Valid 

28 Nomor soal 28 0,45 Tidak valid 

29 Nomor soal 29 0,5 Valid 

30 Nomor soal 30 0,49 Valid 

31 Nomor soal 31 0,53 Valid 

32 Nomor soal 32 0,45 Tidak valid 

33 Nomor soal 33 0,52 Valid 

34 Nomor soal 34 0,58 Valid 

35 Nomor soal 35 0,65 Valid 

36 Nomor soal 36 0,48 Valid 

37 Nomor soal 37 0,47 Tidak valid 

38 Nomor soal 38 0,52 Valid 

39 Nomor soal 39 0,51 Valid 

40 Nomor soal 40 0,54 Valid 

 

Lampiran 13 : Uji Indeks Kesukaran Soal Uji Coba 

No Nomor Soal Nilai Keterangan 

1 Nomor soal 1 0,58 Sedang 

2 Nomor soal 2 0,58 Sedang 

3 Nomor soal 3 0,58 Sedang 

4 Nomor soal 4 0,82 Mudah 

5 Nomor soal 5 0,58 Sedang 

6 Nomor soal 6 0,82 Mudah 

7 Nomor soal 7 0,47 Sedang 

8 Nomor soal 8 0,41 Sedang 

9 Nomor soal 9 0,47 Sedang 

10 Nomor soal 10 0,41 Sedang 

11 Nomor soal 11 0,58 Sedang 

12 Nomor soal 12 0,47 Sedang 

13 Nomor soal 13 0,41 Sedang 

14 Nomor soal 14 0,35 Sedang 

15 Nomor soal 15 0,76 Mudah 

16 Nomor soal 16 0,52 Sedang 

17 Nomor soal 17 0,29 sukar 
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18 Nomor soal 18 0,7 Sedang 

19 Nomor soal 19 0,47 Sedang 

20 Nomor soal 20 0,52 Sedang 

21 Nomor soal 21 0,35 Sedang 

22 Nomor soal 22 0,76 Mudah 

23 Nomor soal 23 0,58 Sedang 

24 Nomor soal 24 0,82 Mudah 

25 Nomor soal 25 0,82 Mudah 

26 Nomor soal 26 0,7 Sedang 

27 Nomor soal 27 0,7 Sedang 

28 Nomor soal 28 0,7 Sedang 

29 Nomor soal 29 0,76 Mudah 

30 Nomor soal 30 0,7 Sedang 

31 Nomor soal 31 0,88 Mudah 

32 Nomor soal 32 0,7 Sedang 

33 Nomor soal 33 0,7 Sedang 

34 Nomor soal 34 0,64 Sedang 

35 Nomor soal 35 0,7 Sedang 

36 Nomor soal 36 0,58 Sedang 

37 Nomor soal 37 0,64 Sedang 

38 Nomor soal 38 0,23 Sukar 

39 Nomor soal 39 0,35 Sedang 

40 Nomor soal 40 0,64 Sedang 

 

Lampiran 14 : Uji Daya Pembeda Soal Uji Coba 

No Nomor Soal Nilai Keterangan 

1 Nomor soal 1 ,513 Baik 

2 Nomor soal 2 ,542 Baik 

3 Nomor soal 3 ,527 Baik 

4 Nomor soal 4 ,567 Baik 

5 Nomor soal 5 -,601 Baik 

6 Nomor soal 6 ,493 Baik 

7 Nomor soal 7 ,017 Buruk 

8 Nomor soal 8 ,114 Buruk 

9 Nomor soal 9 ,517 Baik 

10 Nomor soal 10 ,510 Baik 

11 Nomor soal 11 ,615 Baik 

12 Nomor soal 12 ,560 Baik 
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13 Nomor soal 13 ,481 Baik 

14 Nomor soal 14 ,528 Baik 

15 Nomor soal 15 ,449 Baik 

16 Nomor soal 16 ,390 Cukup 

17 Nomor soal 17 ,543 Baik 

18 Nomor soal 18 ,410 Cukup 

19 Nomor soal 19 ,460 Baik 

20 Nomor soal 20 ,404 Cukup 

21 Nomor soal 21 ,439 Baik 

22 Nomor soal 22 ,432 Baik 

23 Nomor soal 23 ,341 Cukup 

24 Nomor soal 24 ,456 Baik 

25 Nomor soal 25 ,548 Baik 

26 Nomor soal 26 ,596 Baik 

27 Nomor soal 27 ,471 Baik 

28 Nomor soal 28 ,410 Cukup 

29 Nomor soal 29 ,465 Baik 

30 Nomor soal 30 ,456 Baik 

31 Nomor soal 31 ,512 Baik 

32 Nomor soal 32 ,410 Cukup 

33 Nomor soal 33 ,487 Baik 

34 Nomor soal 34 ,547 Baik 

35 Nomor soal 35 ,628 Baik 

36 Nomor soal 36 ,441 Baik 

37 Nomor soal 37 ,429 Baik 

38 Nomor soal 38 ,490 Baik 

39 Nomor soal 39 ,469 Baik 

40 Nomor soal 40 ,503 Baik 

 

Lampiran 15  : Hasil Pengolahan Soal Uji Coba 

No Nomor Soal Validitas 
Indeks 

Kesukaran 

Daya 

Pembeda 

1 Nomor Soal 1 0,55 0,58 ,513 

2 Nomor Soal 2 0,58 0,58 ,542 

3 Nomor Soal 3 0,56 0,58 ,527 

4 Nomor Soal 4 0,59 0,82 ,567 

5 Nomor Soal 5 0,56 0,58 -,601 

6 Nomor Soal 6 0,52 0,82 ,493 
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7 Nomor Soal 7 0,07 0,47 ,017 

8 Nomor Soal 8 0,16 0,41 ,114 

9 Nomor Soal 9 0,55 0,47 ,517 

10 Nomor Soal 10 0,55 0,41 ,510 

11 Nomor Soal 11 0,64 0,58 ,615 

12 Nomor Soal 12 0,59 0,47 ,560 

13 Nomor Soal 13 0,52 0,41 ,481 

14 Nomor Soal 14 0,56 0,35 ,528 

15 Nomor Soal 15 0,48 0,76 ,449 

16 Nomor Soal 16 0,43 0,52 ,390 

17 Nomor Soal 17 0,57 0,29 ,543 

18 Nomor Soal 18 0,45 0,7 ,410 

19 Nomor Soal 19 0,5 0,47 ,460 

20 Nomor Soal 20 0,45 0,52 ,404 

21 Nomor Soal 21 0,48 0,35 ,439 

22 Nomor Soal 22 0,47 0,76 ,432 

23 Nomor Soal 23 0,39 0,58 ,341 

24 Nomor Soal 24 0,49 0,82 ,456 

25 Nomor Soal 25 0,57 0,82 ,548 

26 Nomor Soal 26 0,62 0,7 ,596 

27 Nomor Soal 27 0,51 0,7 ,471 

28 Nomor Soal 28 0,45 0,7 ,410 

29 Nomor Soal 29 0,5 0,76 ,465 

30 Nomor Soal 30 0,49 0,7 ,456 

31 Nomor Soal 31 0,53 0,88 ,512 

32 Nomor Soal 32 0,45 0,7 ,410 

33 Nomor Soal 33 0,52 0,7 ,487 

34 Nomor Soal 34 0,58 0,64 ,547 

35 Nomor Soal 35 0,65 0,7 ,628 

36 Nomor Soal 36 0,48 0,58 ,441 

37 Nomor Soal 37 0,47 0,64 ,429 

38 Nomor Soal 38 0,52 0,23 ,490 

39 Nomor Soal 39 0,51 0,35 ,469 

40 Nomor Soal 40 0,54 0,64 ,503 
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Lampiran 16 : Tabulasi Hasil Belajar Kelas Kontrol 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 10 33

2 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 11 36

3 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 8 26

4 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 10 33

5 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 0 9 30

6 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 12 40

7 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 14 46

8 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 15 5

9 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 13 43

10 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 20

11 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 16 53

12 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 17 56

13 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 11 36

14 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 18 60

7 9 7 8 5 5 3 7 5 5 6 7 5 6 3 3 7 5 7 6 7 6 5 7 5 5 6 4 6 3 170 36,9

TABULASI HASIL BELAJAR PRE-TEST KONTROL

NO
SKOR ITEM

SKOR RATA"

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 19 63

2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 24 80

3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 21 70

4 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 22 73

5 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 20 66

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 19 63

7 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 17 56

8 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 16 53

9 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 13 43

10 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 19 63

11 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 16 53

12 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 16 53

13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 22 73

14 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 20 66

11 13 6 10 7 3 10 10 12 4 12 13 10 13 4 11 9 6 12 4 12 9 3 6 7 4 13 6 12 12 264 62,5

TABULASI HASIL BELAJAR POST-TEST KONTROL

NO
SKOR ITEM

SKOR RATA"
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Lampiran 17 : Tabulasi Hasil Belajar Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 17 56

2 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 16 53

3 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 18 60

4 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 60

5 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 18 60

6 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 19 63

7 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 21 70

8 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 22 73

9 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 18 60

10 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 17 56

11 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 17 56

12 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 16 53

13 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 19 63

14 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 18 60

15 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 19 63

9 13 4 14 7 10 12 9 13 12 11 9 8 11 5 12 10 4 12 3 9 6 4 7 5 10 12 9 12 11 273 60,4

TABULASI HASIL BELAJAR PRE-TEST EKSPERIMEN

NO
SKOR ITEM

SKOR RATA"

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30

1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 25 83

2 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76

3 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 27 90

4 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 23 76

5 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 25 83

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 22 73

7 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 28 93

8 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 28 93

9 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 26 86

10 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80

11 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 23 76

12 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 24 80

13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 23 76

14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 25 83

15 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 24 80

11 14 11 13 10 10 12 14 14 11 13 14 12 14 9 14 13 12 14 13 12 14 11 14 14 7 14 12 14 10 370 81,8

RATA"NO

TABULASI HASIL BELAJAR POST-TEST EKSPERIMEN

SKOR ITEM
SKOR
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Lampiran 18  : Uji Reliabilitas Angket 
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Lampiran 19  : Uji Reliabilitas Soal 
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Lampiran 20 : Dokumentasi 
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